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  viii  ABSTRAK Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi tafsir Al-Fatihah Karya Ahmad Yasin Ibnu Asmuni dengan menggunakan pendekatan epistemologi dengan maksud yang pertama mendeskripsikan biografi penulis tafsir Al-Fatihah serta latar belakang penulisan tafsir Al-Fatihah, kedua untuk mengetahui bentuk, sumber metode dan corak serta validitas tafsir surat Al-Fatihah karya Ahmad Yasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan library research. Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan skunder, sumber data primer dalam penelitian ini adalah tafsir Al-Fatiahah karaya Ahmad Yasin Ibnu Asmuni dan sumber data skunder dalam penelitia ini adalah sumber sumber yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pembacaan terhadap sumber primer dan skunder. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisa penelitian ini adalah mengumpulkan data data, baik itu primer ataupun skunder kemudian diklasifikasikan dan di analisa sesuai dengan sub bahasan masing-masing, setelah itu dilakukalah kajian secara mendalam terhadap data-data yang memuat objek penelitian. Sedangkan epistemologi digunakan untuk menggali sumber metode dan corak yang ada pada tafsi Al-Fatihah adapun kevalidannya di uji dengan teori kebenaran yakni koherensi, korespondensi dan pragmatis yang merupakan komponen dalam pembuktikan kebenaran ilmu pengetahuan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tafsir Al-Fatihah ini merupakan karya seorang cendikiawan bernama Ahmad Yasin yang lahir di Kediri pada tanggal 8 Agustus 1968, alasan ia menulis tafsirnya karena untuk memberikan pemaham kepada setiap orang yang ingin mengetahui makna atau kandunagan yang terdapat pada tafsir Al-Fatihah ini secara terperinci, jelas dan mendetail baik itu tentang hikmah yang terkandung sehingga maksud dari surat Al-fatihah bisa tersemapaikan. Adapun bentuk tafsirnya yakni ra’y ini dikarenakan porsi akal dalam karya tafsirnya cendrung mendominasi dari pada penggunaan riwayat. Riwayat yang terdapat pada tafsirnya hanya dijadikan legitimasi dalam penafsirannya. Adapun metode yang digunakan dalam penafsirannya adalah metode tahli>li> (analitis), dalam kitab tafsir Al-Fatihah Ahmad Yasin berusaha menjelaskan makna yang terkandung dalam surat Al-Fatihah serta menguraikannya mulai dari jumlah ayat, keistimewaan dan kandungan dalam setiap ayat melalui penjelasan faidah-faidah. Sedangkan corak yang terdapat dalam tafsir Al-fatihah ini adalah teologi karena corak ini sangat mendominasi di dalamnya. Adapun Validitas penafsiran atau tolak ukur kebenaran tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin bersifat koherensi dalam artian bahwa karya tafsir bisa di katakan benar selama ada konsistensi logis antara proposisi-proposisi yang dinyatakannya, karena tafsir ini secara metodologis karakteristiknya cenderung bersifat ideologi sectarian, jika demikian koherensiny dapat di lihat dengan proposisi-proposisi terdahalu yang pemahaman atau se-ideologi. Kata kunci: Epistemologi, Tafsir, Ahmad Yasin
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  1  BAB I  PENDAHULUAN A. Latar Belakang  Keingintahuan dan penasaran terhadap sesuatu, termasuk di dalamnya terhadap Alquran, kandungan di dalamnya serta manifestasinya merupakan salah satu yang fitrah yang dimiliki oleh manusia, rasa ingin tahu ini mendorong manusia untuk selalu bertanya dan berusaha mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan pemaknaan yang diinginkannya terhadap Alquran.1 Selanjutnya kegiatan tersebut termanifestasi dalam suatu disiplin yang bernama tafsir, tafsir sendiri adalah penjelasan atau keterangan lebih lanjut tentang ayat-ayat Alquran.2  Tafsir merupakan buah pikiran atau juga bisa dikatakan sebagai hasil dialek antara pengarang dengan teks dan konteks.3 yang tidak pernah punah diperbincangkan, selalu ada terobosan dan temuan baru di dalamnya baik dari segi penyajian, metode, corak maupun karakteristik dari tafsir itu sendiri serta telaah kritis dan analitis tentang dasar teoritis pengetahuan tentang tafsir, hal ini dikarenakan Alquran memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang tak terbatas, ayat dalam Alquran selalu terbuka untuk di interpretasikan.4  Tafsir berkembang pesat dan menemui eranya pada zaman pembaharu Muslim, semisal Muhammad Abduh dan Muridnya Rasyid Ridho, Fazdrul Rahman, Arkoun, Hassan Hanfi, Bintu Syati’, Amina Wadud dan pembaharu                                                  1 Dadan Rusmana, Metode penelitian Alquran dan Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),  17 2 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2014), Cet. II, 310-311 3 Menggunkan buah pikiran, karena tafsir sendiri hasil dari sebuah pembacaan mufassir terhadap teks Alquran, dan hasil dari dialektika teks dengan sosio-kulturnya. 4M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat,(Bandung: Mizan Pustaka, 2014), Cet II, 107 































2    yang sezaman dengan mereka. Banyak metode dan pendekatan yang di tawarkan oleh mereka dalam menggali makna yang tersimpan dalam Alquran. Metode atau pendekatan yang ditawarkannya pun pada dasarnya dimaksudkan untuk memberikan penjelasan secara detail, selain itu motede itu tentunya juga bergulat pada cara untuk memahami suatu disiplin yang dibangun dengan bangunan pengetahuan yang multidisiplin.5 Kata tafsir dapat dikategorisasikan menjadi dua bagian, yaitu, pertama tafsir sebagai produk, maksudnya adalah tafsir ini merupakan hasil pemahaman, dialiketika, gesekan seoramg mufassir dengan teks Alquran serta konteks saat itu, yang kemudian ia tuangkan dalam sebuah karya tafsir baik secra lengkap 30 juz atau tidak, kemudian yang kedua yakni tafsir sebagai proses makna ini diartikan sebagai proses berpikir (aktivitas) dalam menafsirkan Alquran, karena sebagai proses, maka ia harus selalu bersifat dinamis dan mampu mendialogkan ayat secara terus menerus dan mampu merespon peristiwa yang terjadi. Karena Alquran sendiri merupakan kitab suci yang s|}alih|}un li kulli zama>n wa maka>n, secara teks Alquran memang tidak berubah, tapi dengan penafsiranlah, dia akan terus hidup dan menjawab problem yang terjadi.6 Dewasa ini kajian akan tafsir terfokus pada tafsir sebagai produk, meskipun tidak menutup kemungkinan kategori yang kedua juga dilakukan, hal ini dikarenakan pengkaji tafsir ingin mengetahui seluk beluk hasil penafsiran yang telah terbukukan atau yang telah menjadi sebuah karya tafsir, dan kajian ini cukup                                                  5 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran, (Bandung; Pustaka Setia, 2013),  55-68. 6 M. Jamil, Pergeseran Epistemologi Dalam Tradisi  Penafsiran Alquran, Jurnal Imiah Abdi Ilmu. Vol. 4, No. 1, Juni 2011 































3    menarik ketika pengkaji ingin mengungkap sumber, metode, karakteristik dan keilmuan yang mendominasi dalam karya tafsir yang akan diteliti. Selain itu banyak ladang untuk di kaji dari produk tafsir, dengan produk tafsir juga, pengkaji tafsir bisa mengetahui latar belakang penulis Tafsir, selain itu ia juga dapat mengetahui keilmuan yang dimiliki pengarang.7 Oleh karenanya kajian epistemologi dalam tafsir merupakan sesuatu yang penting untuk didahulukan guna mengetahui sumber-sumber penafsiran, metodologi penafsiran, serta validitas sebuah karya tafsir dapat dipertanggungjawabkan. epistemologi merupakan suatu disiplin ilmu yang penting untuk dikaji khususnya dalam wilayah tafsir.8 Karena problem epistemologi sesungguhnyaa bukan hanya problem filsafat saja, melainkan di dalamnya juga memuat problem seluruh disiplin keilmuan yang ada di Islam. Epistemologi dalam tafsir dijadikan sebagai ilmu yang menelaah secara kritis-analisis tentang dasar teoritis dalam tafsir, baik dari sumber, metode dan corak yang digunakan dalam penulisan karya tafsir, epistemologi tafsir dapat digunakan untuk memahami dan meneliti sebuah karya tafsir, sehingga dalam dunia akademis, karya tafsir itu dapat diketahui sumber, metode dan model penafsirannya.tafsir disini tidak hanya terbatas pada tafsir yang berbahasa Arab saja, melainkan semua bahasa, termasuk di dalamnya adalah karya-karya tafsir di Indonesia9 seperti kitab tafsir pada paruh abad ke 17 M hingga masa-masa                                                  7 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi..., 66-68. 8 Abdul Mustaqim, Epistimilogi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis, 2010), Cet. I ix 9 Meskipun di Indonesia sendiri ada juga Tafsir yang menggunakan bahasa Arab, hal ini tidak menutup kemungkinan, karena banyaknya ulama Indonesia pada abad 17 yang menimba Ilmu ke Haramaiyn. Lihat Islah Gusmian, Bahasa dan Akasara dalam penulisan tafsir Alquran di  































4    selanjutnya di abad ke 20 M yang ditandai dengan ditulisnya tafsir karya Abdur Rauf al-Singkili dengan judul tafsir yang dikarangnya Turjuman Mustafid hingga karya-karya tafsir semisal Tafsir al-Azhar karya buya Hamka, tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir an-Nur serta Tafsir al-Bayan karya Hasby ash-Shiddiqy10 yang memanng dalam perjalanan perkembanannya mengalami pergeseran epistemologi. kemudian Salah satu karya tafsir di Indonesia yang akan di teliti dengan pisau epistemologi dalam penelitian ini adalah Tafsi>ru Al-Fatih}ah fi> Baya>ni Khawad}iha> wa> Mana>fi’iha>, wa Baya>ni ‘Adadi Aya>tiha> wa Tafsi>riha> karya Ahmad Ibnu Asmuni. Dalam pendahuluanya Ahmad Ibnu Asmuni memaparkan bahwa dalam karaya tafsirnya ini pendapatnya banyak di pengaruhi oleh karya Fakhruddin al-Razi.11 dalam kata lain sumber yang digunakan dalam manafsirkan tafsir Al-Fatihah ini ia menggunakan tafsir Mafatih}u al ghayb. meskipun demikian, peneliti di sini masih akan terus mencoba mengungkap, apakah hanya dari buah karya Fakhruddin saja atau ada buah karya yang lainnya. Selain itu ia juga memaparkan dalam penyampaian di pendahuluannya bahwa tafsirnya tersebut juga memuat keistimewaan, manfaat Basmalah dan Al-Fatihah dan juga jumlah ayatnya serta memuat penafsirannya dalam dengan penyebutan faidah-faidah. Peneliti juga tertarik untuk mendalami penelitian ini dengan meneliti metode yang digunakan olehnhya dalam menafsirkan surat Al-Fatihahnya selain itu, karena pisau yang                                                                                                                                      Indonesia Era Awal abad 20 dalam Mutawatir Jurnal keilmuan tafsir Hadis, Vol. 5 No 2 (Desember 2015), 225-233. 10 Islah Gusmian, Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir Alquran di Indonesia Era Awal Abad 20.dalam Mutawatir Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 5, No. 2 (Desember, 2015), 225-233 11 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsiru Al-Fatihah, (Kediri: at-Tab’ Mahfudhah), 3 































5    digunakan dalam meneliti tafsir ini adalah epistemologi, maka peneliti akan menguji hakikat tafsir serta tolak ukur kebenaran tafsir ini. Penelitian epitimologi tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Ibnu Asmuni ini merupakan penelitian yang nantinya akan mengungkap apa saja Sumber-sumber yang dijadikan rujukan dalam penafsirannya serta metodenya yang digunakan dalam menuliskan karya tafsirnya, mengingat metode adalah prosedur yang harus diindahkan ketika menafsirkan Alquran secara sistematis agar tercapai sebuah pemahaman yang benar akan makna Alquran.12 selain itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana validitas atau tolak ukur kebenaran dalam penafsiran Ahmad Ibnu Asmuni pada karyanya tafsir Al-Fatihah dalam teori epistemologi dalam tafsir.  B. Identifikasi dan Batasan Masalah  Dari paparan latar belakang di atas tafsir Al-Fatihah, ini kebanyakan dari buah penafsirannya di pengaruhi oleh Fakhruddin al-Razi. meskipun demikian, setiap mufassir memiliki metode tersendiri dalam menafsirkan Alquran, yang nantinya akan menjadi ciri tersendiri bagi mufassir tadi. Selain itu karena pisau analisa yang digunakan adalah epistemologi, maka penelitian juga akan membahas tentang epistemologi tafsir, yang di dalamnya meliputi pengertian epistemologi dan tafsir, serta sejarah perkembangannya, Karena alasan itulah ada beberapa hal yang perlu di identifikasi: 1. Epistemologi tafsir dan sejarah perkembangannya 2. Sumber penafsiran                                                  12 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Cet IV, 2 































6    3. Metode penafsiran 4. Validitas atau tolak ukur kebenaran penafsiran dalam kerangka epitimologi tafsir Adapun untuk batasan masalah, peneliti menyesuaikan dengan identifikasi masalah di atas, yaitu pembahasannya tidak akan melebar kemana-mana dan akan memuat topik yang sudah diidentifikasi, seperti pengertian atau devinisi epistemologi dan tafsir, sejarah perkembangannya, sumber penafsiran, metode serta validitas penafsiran dalam persepektif epistemologi. C. Rumusan Masalah  Berdasarkan latar beakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah pokok yang akan di teliti dalam penelitian ini 1. Bagaimana kualifikasi Ahmad Ibnu Asmuni sebagai mufassir?  2. Apa sumber, motode dan validitas penafsiran Ahmad Ibnu Asmuni dalam tafsir Al-Fatihah? D. Tujuan Penelitian  Sesuai dengan apa yang terdapat pada rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mendeskripsikan biografi dan Latar belakang pendidikan  Ahmad Ibnu Asmuni 2. Mengetahui sumber, motede dan validitas penafsiran Ahmad Ibnu Asmuni dalam tafsir Al-Fatihah   































7    E. Kerangka Teori  Untuk membantu menganalisa penelitian ilmiah, kerangka teori sangatlah dibutuhkan, mengingat kerangka teori sendiri dapat mempermudah dan membantu penulis untuk memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang akan di teliti, disamping itu kerangka teori dapat digunakan sebagai pijakan atau ukuran yang kemudian hal tersebut dijadikan ukuran dasar untuk membuktikan sesuatu. Selanjutnya untuk memaparkan tentang bagaimana metode, sumber dan corak penafsiran yang digunakan oleh Ahmad Ibnu Asmuni dalam karya tafsirnya, penulis menggunakan teori ulumul Quran yang sering digunakan oleh para peneliti untuk mengupas dan menjelaskan sebuah karya tafsir. Hal ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang komperhensif mengenai metode, sumber serta corak yang diaplikasikan oleh pengarang tafsir dalam kitabnya yang nantinya akan menghasilkan kongklusi dari hal tersebut dalam karya tafsir. Adapun dalam menjelaskan perkembangan sejarah perkembangan epistimologi tafsir, peneliti menggunkan teori yang ditawarkan oleh Abdul Mustaqim yakni the Theory of idea of Quranic Interpretation.13 yang diadopsi olehnya dari Ignaz Goldzhier yang secara koperhensif teori ini membecarakan tentang  hakikat tafsir serta tolak ukur kebenaran tafsir, sehingga dengan ini diharapakan nantinya dapat mengetahui serta menguji hakikat tafsir dan tolak ukur kevalidannya.                                                    13 Abdul Mustaqim, Epistimilogi Tafsir..., 20-21 































8    F. Telaah Pustaka  Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh para mufassir Indonesia sudah sangat banyak sekali dilakukan oleh para sarjana, sementara untuk objek penelitian tafsir Ahmad Ibnu Asmuni yakni Tafsir Al-Fatihah sejauh ini masih belum ada yang membahasnya, sedangkan untuk karyanya yang lain sudah pernah ad yang meneliti yakni tafsir Basmalah yang di teliti oleh Nur Fatih. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel ini meneliti karya Ahmad Ibnu Asmuni tentang tafsir Basmalah, yang dibahasanya seputar tafsir dan takwil serta perbedaan keduanya. Mengenai pembahasan Epistemologi Tafsir sendiri peneliti menemukan beberapa pembahasan di antaranya:   Pertama, Epistemologi Tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mis}bah dan Tafsir al-Luba>b. Sebuah karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Ni’maturrifqi Maula pada Tahun 2015, dalam Skripsinya ia menjelaskan tentang sumber-sumber dan metode penafsiran yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam menulis dua karyanya ini, sealian itu skripsi ini memuat model penafsiran Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Mis}bah dan Tafsir al-Luba>b. Sedangkan model penafsiran yang dijelaskan di dalam skripsi tersebut merupakan analisis alternatif karena peneliti tidak menganalisa validitas tafsir sebagaimana kajian epistemologi pada umumnya   Kedua, Epistemologi Tafsi>r Quran Kari>m karya Mahmud Yunus, sebuah karya Tesis dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Siti Aisyah tahun 2016, dalam Tesis tersebut ia menjelaskan tentang sumber-sumber dan metode yang digunakan 































9    oleh Mahmjud Yunus dalam menafsirkan Alquran tidak hanya itu, ia juga meneliti kevalidan penafsiran Mahmud Yunus dengan teori Epistemologi, hal ini ia lakukan untuk mengatuih tolak ukur validitas penafsirannya.  Ketiga, Epistemologi tafsir Ibnu ‘Asyur dalam Kitab Tafsir al-Tahri>r Wa alTanwi>r, Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Abdul Halim pada Tahun 2011, dalam skripsinya ini ai lebih menitik beratkan kajiannya kepada pergeseran kajian epistemologi dengan melihat dinamika pemikiran Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur. Pemahaman tersebut dapat diraih dengan cara merubah pola pikir ideologis menjadi nalar kritis berdasarkan hal-hal substantif dan merujuk kembali kepada kitab-kitab klasik Keempat, Epistemologi Tafsir al-Baya>n karya Muhammad Sholih al-Sidany skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Zuhri Faugany Tahun 2017, dalam skripsinya ia memaparkan tentang sumber serta metode yang digunakan oleh Muhammad Sholih al-Sindany, disamping itu ia juga mencoba memaparkan kevaliditasan tafsir menurut muallif-nya sendiri, sedangkakan dalam kajian epitimologi tafsir kevalidan hanya bisa  di ukur dengan teori validitas yang mengacu pada: koherensi, korespondensi dan pragmatis. Kelima, Epistemologi Kitab Tafsir Firdaws al-Na‘im bi Tauwdhih Maa<ni Ayat Al-Qur‘an skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Jamaluddin Akbar, dalam skripsinya, ia meneliti tentang sumber-sumber penafsiran, metode, bentuk serta corak yang ada dalam penafsiran kitab tafsir tersebut,selain itu ia juga mengupas tentang kontruksi Epistimilogi yang ada dalam tafsir Firdaws al-Na‘im pada skripsinya tersebut 































10    Tentunya jika dilacak lebih jauh lagi, penelitian terhadap tafsir sebagai produk dengan menggunakan pisau analisa epistemologi tentu sangantlah banyak, akan tetapi dari telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis, sejauh ini masih belum ada kajian yang membahas Tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Ibnu Asmuni. Dengan demikian penelitian ini bisa memberikan peluang untuk melakukan eksplorasi data sesuai dengan tujuan penelitian ini. G. Signifikansi dan Kegunaan Penelitian  Tentunya dalam sebuah penelitian pasti memiliki signifikansi dan kegunaan, oleh karenya peneliti di sini akan memaparkannya. Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan di capai, yaitu aspek keilmuan yang bersifat teoritis yang nantinya dihaharapkan dapat menambah wacana teori tentang Epistemologi, dan aspek praktis yang bersifat fungsional yang nantinya diharapakan dapat memberikan ruang baru dan kontribusi dalam kajian Tafsir. 1. Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang sumber-sumber, metode serta tolak ukur kevalidan tafsir dalam kajian epistemologi tafsir. 2. Secara Praktis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pengembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya untuk generasi Kediri sendiri sebagai tempat dibuatnya Tafsir Al-Fatihah, dan bangsa Indonesia pada umumnya.   































11    H. Metode Penelitian Tafsir  Penelitian merupakan suatu hal yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi keingintahuan manusia.14 Langkah untuk memenuhi keingintahuannya tersebut, dibutuhkan sebuah metode guna mewujudkan penelitian yang tepat dan akurat serta terarah. Secara terperinci metode dalam penelitian dapat dirumuskan dalam bagan berikut: 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah epistemologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk menelusuri sumber-sumber penafsiran serta metode yang digunakan oleh Ahmad Ibnu Asmuni dalam menafsirkan surat Al-Fatihah, tidak hanya itu, penelitian ini akan menguji kevalidan penafsirannya bedarsakn tolak ukur epistimilogi melalui riset kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis yang15 artinya penelitian ini akan mendeskripsikan tentang sumber-sumber, metode serta tolak ukur kevalidan penafsiran Ahmad Ibnu Asmuni pada karyanya tafsir Al-Fatihah. 2. Sumber Data Penelitian Data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian, hal ini dikarenakan data diperlukan untuk menyempurnakan penelitian dan memperkuat argumentasi, dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi                                                  14 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 53 15 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 63 































12    dua bagian, pertama sumber data primer dan yang kedua sumber data skunder. Sumber data primer dalam penelitian ini, peneliti menggunakan karya tafsir dari Ahmad Ibnu Asmuni, yakni tarsir Al-Fatihahnya Sedangkan data yang berkaitan dengan dengan biografi, latar belakang kehidupan dan perjalanan intelektualnya dilacak melalui dengan wawancara dan meneliti dalam karya tulis ilmiah, yang sebelumnya sudah pernah membahas tentang karya Ahmad Ibnu Asmuni. Adapun sumber data Skunder peneliti merujuk kepada sumber atau literatur yang membahas tentang epistemologi tafsir, seperti epistemologi tafsir kontemporer, karya Abdul Mustaqim serta artikel terkait mengenai epistemologi tafsir. 3. Teknik Pengumpulan Data Data-data yang berkaiatan langsung dengan sumber penafsiran, metode penafsiran serta validitas penafsiran Ahmad Ibnu Asmuni ditelusuri dari karyanya sendiri yang notabenenya sebagai sumber primer, yakni tafsir Al-Fatihah Adapun data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang pendidikan dan perjalanan intelektualnya dilacak dari artikel-artikel terkait, wawancara kepada penulis dan murid, hal ini perlu dilakukan untuk mengungkap biografi, latar belakang pendidikan serta perjalanan intelektualnya. sumber sekunder ini diperlukan untuk mempertajam analisa serta memperkuat argumen.   































13    4. Teknik Analisa Data Teknik yang digunakan untuk menganalisa pada penelitian ini adalah mengumpulkan data data, baik itu primer ataupun skunder kemudian diklasifikasikan dan di analisa sesuai dengan sub bahasan masing-masing, setelah itu dilakukalah kajian secara mendalam terhadap data-data yang memuat objek penelitian. Kemudian metode deskriptif-anaslitis akan diterapkan pada penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk meneliti dan mengalisa data yang telah terkumpul,dengan harapan metode yang digunakan ini nantinya mampu menggambarkan hasil penelitian seacara komperhensif dan jelas. Analisis akan data-data yang terdapat akan tafsir Al-Fatihah serta literatur lain yang setema menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya dan sarana untuk memcapai pemahaman yang kompleks akan fokus kajian ini. Metode analisi data diterapkan melalui pendekatan filosofis.  Kemudian untuk memaparkan kondisi objektif latar belakang pendidikan, kultur, dan kondisi sosial yang mengitari kehidupan Ahmad Ibnu Asmuni, peneliti akan menggunakan pendekatan historis-filosofis, sehingga dengan pendekatan ini nantinya dapat diketahui faktor sosio-historis yang membentuk dan menginspirasi Ahmad Ibnu Asmuni untuk memunculkan ide menafsirkan surat Al-Fatihah dengan menggunakan bahasa Arab, adapun pendekatan filosofisnya digunakan untuk bahan telaah atas bangunan epistimologi Ahmad Ibnu Asmuni dalam menafsirkan Alquran sehingga akan tampak struktur dasar dari pemikirannya. Sedangkan epistemologi sendiri 































14    digunakan untuk mengungkap validitas penafsiran Ahmad Ibnu Asmuni pada tafsir Al-Fatihanya yang nantinya peneliti akan menarapkan teori koherensi16 untuk menguji kevalidan karya tafsirnya. I. Sistematika Penulisan  Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab I menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan, sehingga posisi penelitian ini dalam wacana keilmuan tafsir Alquran akan diketahui secara jelas. Bab II berisikan tentang tinjauan umum tentang epistemologi tafsir, yang di dalamnya meliputi pengertian epistemologi dan tafsir serta sejarah perkembangannya, berikut metode, bentuk dan corak dalam tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Ibnu Asmuni. Bab III Bab ketiga mengungkap perkembangan intelektualitas Ahmad Ibnu Asmuni dan sisi kehidupan yang mengitarinya, sehingga perlu untuk membahas berbagai macam dimensi yang mempengaruhi pemikiran Ahmad Ibnu Asmuni secara umum. Untuk memperjelas pokok bahasan, akan diungkap biografi, latar belakang pendidikan dan karir intelektualnya, serta kondisi sosio-kultur yang mengitanya guna mengidentifikasi kualifikasi mufassir. Bab IV merupakan inti dari pembahasan, bab ini berisi tentang epistemologi Tafsir Al-Fatihah Karya Ahmad Ibnu Asmuni, yang di dalamnya                                                  16  Teori ini mengatakan bahwa sebuah penafsiran diaanggap benar apabila ia sesuai dengan proposisi-proposi sebelumnya dan konsisten menerapkan metodologi yang dibangun oleh setiap mufassir, dalam artian jika suatu penafsiran terdapat konsistensi berpikir secara filosofis maka penafsiran tersebut bisa dikatakan benar secara koherensi. Lihat. Abdul Mustaqim, Epistimilogi Tafsir..., 83. 































15    meliputi sumber-sumber yang dijadikan penafsiran, metode penafsiran dan validitas penafsiran dalam ranah epistemologi Bab V berisikan penutup yang memuat kesimpulan dari uraianuraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam rumusan masalah.































  16  BAB II  EPISTEMOLOGI TAFSIR  (Pengertian dan Sejarah Perkembangannya)  A. Pengertian Epistemologi Tafsir  1. Pengertian Epistemologi Asal kata epitemologi diambil dari bahasa Yunani episteme yang memiliki arti pengetahuan atau dan logos yang memiliki arti ilmu. Dalam bahasa Yunani juga Epitemologi juga biasa di artikan sebagai teori tentang pengetahuan dan dapat juga di pahami sebagai pengetahuan tentang pengetahuan.17  Epistemologi juga dimaknai sebagai sebuah disiplin yang menyelediki tentantang asal (sumber), sifat, metode, dan batasan pengetahuan manusia senada dengan Louis O. Kattsoff epistemologi ialah cabang filsfat yang yang menyelediki asal mula, susunan, metode dan sahnya pengetahuan.18 Secara garis besar epitemologi sendiri dapat di pahami sebagai cabang filsafat yang berkaitan dengan hakikat, pengetahuan, praanggapan dan dasar-dasarnya yang pada akhirnya semuanya itu dapat digunakan untuk mengklaim bahwa sesuatu itu adalah ilmu pengetahuan, kemudian jika diperhatikan secara seksama maka akan tampak yang akan menjadi bahasan pokok dalam epistemologi, yaitu berkaitan dengan sumber pengetahuan dan yang kedua adalah berkenaan dengan objek pengetahuan tersebut.                                                  17 Biyanto, filsafat ilmu dan ilmu keislaman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015 ), 157. 18 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta:Tiara Wacana, 2004), 74. 































17    Disamping itu beberapa ahli juga memberikan definisi tentang epistemologi, diantaranya The Liang Gie yang mendefinisikan epistemologi sebagai cabang filsafat yang membahas tentang hal dasar ilmu pengetahuan yang kajiannya dititikberatkan pada pertanyaan tentang sumber pengtahuan atau dari mana pengetahuan itu didapatkan.19 Adapun P. Hardono Hadi mengartikan epistemologi sebagai cabang filsafat yang mempelajari dan mencoba menentukan serta cakupan pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasarnya, serta pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.20 Dari definsi yang telah teruraikan di atas, dapat di tarik benang merah bahwasanya epistemologi merupakan cara mengupas dan menggali sumber pengetahuan selain itu epistimologi secara intens juga mengkaji tentang teori ilmu pengetahuan yang di dalamnya meliputi tentang haikat ilmu, sumber-sumber ilmu, metode dan uji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. 2. Pengertian Tafsir Sebagai teks, Alquran dapat berbicara dan bermakna apabila dipahami dan di ungkap maknanya oleh para pembaca, pengungkapan makna inilah yang disebut dengan tafsir, tafsir sendiri dalam pemakanannya bisa dilihat dari etimologi dan terminologi. Secara etimologi dalam pemaknaan tafsir sendiri penulis tidak mendapatkan perbedaan dalam pembirian maknanya, yakni tafsir di artikan                                                  19 Jujun Sudarminta, Epitemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan(Yogyakarta: Kanisius, 2002), 18. 20 Mujamil Qomar. Epistimologi pendidikan Islam : dari Metode Rasional Hinga Metode Kritik(Jakarta: Erlangga, 2005), 3. 































18    sebagai menjelaskan al-Id}ah, menerangkan al-Baya>n, menyibak al-Kasy>f, dan merinci al-Tafshi<l. Kata tafsir diambil dari kata al-Fas}r yang memilikipadanan arti dengan al-Iba>nah dan al-Kasy>f yang keduanya menurut Amin Suma memiliki berarti membuka yang tertutup.21 Sedangkan secara terminologi, beberapa ahli memberikan makna yang bervariasi berkenaan dengan tafsir Menurut al-Z}arkasi, Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui memahami kitab Allah yang telah di turunkan kepada Nabi Muhammad dan memahami makna-maknanya dan hukum yang dikeluarkannya serta hikmah-hikmahnya.22   Sedangkan menurut al-Z}arqa>ni, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang Alquran dari segi dalalahnya atas memahami maksud Allah dengan batas kemampuan manusia.23 Sedangkan Nashruddin Baidan memberikan pengertian Tafsir adalah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit pemahamannya dari ayat-ayat Alquran tersebut.24 Sedangkan menurut al-Kilby Tafsir adalah menjelaskan Alquran, menerangkan maknanya dan menjelasakan apa yang dikehendakinya dengan nashnya atau dengan isyaratnya.25                                                  21 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 309. 22 Badruddin al-Zarkasy, Al-Burhan fi Ulumil Quran(Beirut: Darr al-Ma’rifa, 1972), 13. 23 Muhammad Abdu al-‘Azim al-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulumi al-Qur’an (T.k, T.p, T.t) Jil. 2, 3. 24 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), cet, II, 67. 25 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Alquran/Tafsir(Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 178. 































19    Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas dapat dipahami bahwasanya tafsir sebenarnya disiplin yang digunakan untuk memahami dan mengungkap makna Alquran yang masih samar. Dari pengenrtian atau definisi yang diberikan Al-Z}arkasi hingga al-Kilby terdapat dua unsur penting, yang pertama tafsir dimengerti sebagai fungsi memhami isi, pesan dan petunjuk Allah, yang kedua tafsir sebagai cara atau metode pemahamanyang ditumpukan pada kadar kemampuan manusia, dengan demikian dapat dipahami bahwa yang menjadi objek materialnya adalah teks Alquran itu sendiri, dan objek formalnya adalah metode, sumber yang digunakan untuk mengungkapakan makan Alquran, tujuannya memahami secara baik maksud Allah yang termuat dalam Alquran.26 Tentunya berbicara tentang tafsir tidak akan terlepas dari langkah-langkah bagaimana menfasirkan, di dalamnya pasti membutuhkan yang namanya sumber27 dan metode28 yang digunakan dalam menafsirkan hal ini diperlukan agar dalam memahami dan menyingkap makna Alquran tidak melenceng serta kecendrungan seorang mufassir atau latar belakang dari si penafsir hal ini guna mengetahui corak29 yang mendominasi dalam tafsirnya                                                  26 Islah Gusmian, Epistemologi Tafsir Al-Quran Kontemprer, dalam Al-A’raf: Jurnal pemikiran Islam dan Filsafat, Vol XII, No. 2, Juli-Desember, 2015, 22. 27 Sumber merupakan rujukan yang digunakan dalam menafsirkan Alquran, sumber tersebut bisa dari Alquran itu sendiri, karen ada yang mengakatan bahwa ayat Alquran menasfirkan sebagian ayat yang lain, juag bisa dari Hadis yang shohih, pendapat sahabat Nabi, Tabi’in hingga bisa bersumber dari ijtihad sang mufassir (akal) 28 Metode merupakan komponen internal dalam tafsir yang tak dapat terpisahkan dalam proses penafsiran, artinya penafsiran tidak akan terwujud jika komponen ini tidak diikut sertakan jadi komponen ini harus dikut sertakatakan dalam penafsiran suatu ayat 29 Corak merujuk kepada berbagai konotasi anatara lain bunga atau gambar pada kain, semisal crak sarung yang kamu gunakan terlalu mencolok, dan dapat pula berkonotasi pada sifat yang berarti paham, macam, atau bentuk tertentu. Lihat Nashruddin Baidan, Wawasan..., 386-387. 































20    B. Sumber Tafsir  Sumber tafsir adalah segala sesuatu yang tampak atau tidak yang sifatnya menunjang.30 Jadi sumber disisni merupakan faktor yang sangant dibutuhkan dalam langkah menafsirkan, jika disandingkan dengan Tafsir, maka yang dimaksud adalah sesuatu yang digunakan dalam proses menafsirkan Alquran yang dengannya dapat memperjelas dan menyingkap makan yang terkandung dalam teks Alquran.  Menyoal sumber penafsiran bisa dibilang sangat penting karena sumber itu sangat kental dan bersinggungan langsung dengan hasil penafsiran terhadat teks Alquran oleh karenanya seorang mufasir harus memperhatikan sumber yang akan digunakan untuk menafsirkan. Mengenai sumber penafsiran Ali Mukhsin membagi sumber tafsir menjadai dua yakni sumber yang autentik al-As}il dan sumber non autentik adh-Da>h}il.31 Berikut sumber tafsir yang termasuk dalam sumber yang autentik: 1) Alquran Alquran merupakan bahan atau materi yang dapat dijadikan dalam menafsirkan teks Alquran itu sendiri, karena pada dasarnya teks dalam ayat Alquran menafsirkan teks ayat Alquran lainnya, hal ini dikarenakan di sebagian teks ada yang global dan disebagian lainnya datang untuk menjelasakan teks yang global tersebut.32                                                    30 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Cet, I Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 565. 31 Ali Muhsin, sumber Autentik dan Non-Autentik Dalam Tafsir Alquran, jurnal Studi Islam. Universitas Tinggi Pesantren Darul Ulum Jombang, Vol 5, No. 1, April 2014, 2. 32 Manna’ Khalil Khattan, Mabahis fi Ulumil Quran(Surabaya: Alhidayah, T.t), 335. 































21    2) Hadis Nabi SAW Hadis Nabi juga merupakan penunjang yang dapat dijadikan sumber dalam menafsirkan teks Alquran, para sahabat ketika mengalami kemuskilan atau kesulitan dalam memahami teks Alquran, secara otomatis mereka langsung menanyakannya kepada Nabi hal ini dikarenakn oleh Nabi saat itu adalah manusia yang dianggap paling megetahui tentang teks Alquran.33 Akan tetapi yang dapat dijadikan sebagai sumber adalah ia hadis yang sahih saja sedangkan untuk tingkatan dibwahanya masih diperselisihkan. 3) Perkataan Sahabat Perkataan sahabat atau pendapat sahabat juga bisa dijadikan sebagai sumber dalam menafsirkan teks Alquran, hal ini dikarekan perkataan sahabat tingkatannya bisa dianaikkan kepada tingkatan marfu’ kepada nabi Muhammad SAW, sebagai mana yang telah dikatakan oleh imam hakim dalam kitab Mustadrak.34 4) Pendapat Tabi’in Mengenai pendapat tabi’in apakah dapat dijadikan sumber penafsiran atau tidak ulama masih berselisih pandapat, hal ini dikarenakan pada masa tabi’in tafsirannya telah terlalu berlebihan dalam memasukkan riwayat Israiliyat, yang diperbolehkan untuk dijadikan sebagai sumber dalam menafsirkan teks Alquran dalah pendapat meraka yang jarang dan hampir tidak menggunakan                                                  33 Manna’ Khalil Khattan, Mabahis fi Ulumil..., 336. 34 Muhammad Ibnu ‘Alwi al-Maliki al-hissy, Nubdatul Itqan fi ‘Ulumil Quran(Jeddah: Darr Suruq, 1986), 169. 































22    israiliyat, karena dimasanya banyak seorang tabiin yang berlebihan dalam penggunaan israiliyat dengan tanpa melakukan verifikasi.35 5) Bahasa Arab dan Ijtihad Bahasa Arab juga merupakan bahan yang bisa dijadikan sumber penafsiran, itu karena teks Alquran sendiri berbahasa Arab yang mana diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan menurut Ahmad biasanya yang menjadi sumber penafsiran dalam menafsirkan teks Alquran banyak dari syi’ir dan jarang sekali ditemukan dari percakapan atau kalam dari rang-orang Arab.36 Begitupun dengan ijtihad, yang bersumber dari akal, biasanya ijtihad digunakan apabila dari sumber Alquran, hadis, pendapat sahabat dan tabi’in tidak ditemukan rujukannya, maka mufassir berijtihad dengan akalnya yang didasarkan kepada dialek teks dan konteks, karena pada dasarnya ijtihad di dasari atas bahasa dan budaya orang Arab yang kemudian dijadikan sumber penafsiran.37 Adapaun sumber tafsir yang tergolong non-autentik  1) Israiliyat  Term Isra>iliy>at berasal dari bahasa Ibrani, isra’ yang berarti hamba dan El yang memiliki arti Tuhan. Jika dua kata tersebut digabungkan, maka keduanya memiliki arti hamba Tuhan, term Isra>iliyat sendiri dikaitkan kepada Bani Israil. Jika dilihat dari historisnya Israil berkaitan dengan Nabi Ya’qub Ibnu Ishaq Ibnu Ibrahim, keturunan beliau berjumlah dua belas, dan mereka                                                  35 Ali Muhsin, sumber Autentik dan Non-Autentik Dalam Tafsir Alquran, jurnal Studi Islam. Universitas Tinggi Pesantren Darul Ulum Jombang, Vol 5, No. 1, April 2014,  9. 36 Muhammad Ibnu ‘Alwi al-Maliki al-hissy, Nubdatul..., 169. 37Hasbi Ash Shiddieqy,  Sejarah dan Pengantar...,  208-211. 































23    di sebut atau dikenal dengan Bani Israil.38 Juga, biasanya Isra>iliya>t sering dikaitkan dengan Yahudi. dari sini perlu dibedakan antara Israil dan Yahudi, Israil digunakan dalam istilah ini karena merujuk kepada garis keturunan Bangsa dan adapun Yahudi merupakan bentuk dari pada pola pikir, termasuk di dalamnya agama dan dogma. Sedangkan dalam kajian ilmu Alquran atau Tafsir, Isra>iliyat memiliki istilah berbeda tergantung ulama yang mendefinisakannya. Menurut al-D}ahabi Isra>iliyat adalah pengaruh pengaruh kebudayaan Yahudi terhadap penafsiran Alquran, kami mendefinisakannya lebih luas dari itu yakni pengaruh budaya Yahudi dan Nasrani terhadap tafsir.39 Dari istilah Isra>iliya>t diatas dapat disimpulkan bahwasanya Isra>iliya>t adalah kisah atau riwayat mengenai para Nabi atau Hamba Allah dari masa lampau dan kisah tersebut bisa sejalan dan tidak dengan ajaran Islam, dan perlu di garis bawahi bahwa Isra>iliya>t merupakan istilah atau dongen-dongen yang bersumber dari orang non-Muslim yang masuk ke dalam Islam. C. Metode Penafsiran  Metode dalam bahasa Arab juga sering desubut dengan manha>j atau tari<qah yakni metode atau cara yang digunakan dalam menafsirkan teks Alquran,40 dalam hal ini ada empat metode yang dapat digunakan diantaranya: 1) Metode Ijma>li (global)                                                  38 Muhammad Chirzin, al-Quran dan Ulumul Quran, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998). 78. 39 Muhammad Husein Adz-Zahabi, Isra>iliyat Dalam Tafsir dan Hadis (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993) 9. 40 Nashrudin Baidan, Metodologi Penelitian Tafsir(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) Cet. 3, 1. 































24    Secara bahasa kata ijma>li berarti ringaksan, Ikhtisar, global, dengan demikian metode ijma>li ialah metode penafsiran Alquran yang dalam menjelaskan isi kandungannya dijelaskan secara umum, tampa pembahsan yang panjang lebar apalagi sampai memberika analisa yang panjang lebar.41 2) Metode Tah}lili Secara etimologi tah}lili berarti terleapas atau terurai, yang dimaksud dengan metode ini adalah metode penafsiran teks Alquran yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan makna teks Alquran dengan mengikuti susunan surat dengan menganalisis setiap teks Alquran di dalamnya.42 3) Metode Maud}u’i Metode maud}u’i adalah metode yang dalam aplikasinya membahas tentang masalah teks Alquran yang mempunyai kesatuan makna atau tujuan dengan cara menghimpun ayat-ayatnya untuk kemudian dilakukan penalaran terhadap kandungannya sesuai dengan cara cara tertentu dan berdasarkan syarat-syarat yang berlaku dalam metode maud}u’i ini.43 4)  Metode Muqarin Metode muqarin adalah metode penafsiran yang dilakukan dengan cara membanding-bandingkan teks Alquran yang memiliki redaksi berbedaakan tetapi kandungan isinya sama atau antara teks yang memiliki ayat sama tetapi maksud kandungannya berbeda.44                                                    41 Muhammad Amin Suma, Ulumul..., 381. 42 Ibid., 379. 43 Ibid.,391. 44 Ibid., 383. 































25    D. Perkembangan Tafsir  1. Klasik, Pertngahan dan Kontemporer Alquran kitab suci yang diturunkan kepada Nabi untuk umatnya oleh Allah berbahasa Arab untuk dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. Dalam perjalanannya, Alquran tidaklah semerta-merta langsung dapat dipahami oleh penganut agama Islam di suatu sisi karena ia berbahasa Arab dan di sisi lain dibutuhkan penjelasan untuk memahami teks Alquran. Oleh karenanya umat membutuhkan tafsir apalagi yang nota benenya tidak mahir dalam berbahasa Arab, maka hal itu sangatalah sulit bagi mereka. Usaha-usaha pemahaman dan penafsiran akan teks Alquran sebenarnya telah dimulai sejak Alquran itu sendiri di turunkan, yang mana Nabi Muhammad SAW bertindak sebagai penafsir pertama kemudian dilanjutkan oleh para sahabatnya serta oleh para ulama yang datang setalah Nabi dana para sahabatnya hingga saat ini.45 Yang pada akhirnya melahirkan beragam karya tafsir. Usaha-usaha pemahaman dan penafsiran terhadap teks Alquran yang berujung pada lahirnya berbagai macam karya tafsir merupakan sebuah realita umum yang telah terjadi dikehidupan. Di tengah realita ini terjadi banyak penulisan kitab tafsir dikalangan Muslim sudah menjadi barang tentu mengenai sumber, metode serta Validitas penafsiran menjadi kunci yang nantinya berujung kepada diterimanya tafsir tersebut. Dan untuk mengetahui                                                  45 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qura’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 2003),1. 































26    perkembangan epistemologi tafsir dari masa awal hingga saat ini, maka penulis akan mengelompokkannya menjadi tiga preode46:  a. Tafsir Era Klasik Tafsir pada era klasik ini dimulai sejak pada zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup hingga paruh abad kedua hijriyah. Tafsir pada era klasik ini berbasis pada nalar quasi kiritis.47 Pada era ini dalam menafsirkan teks Alquran kurang memberikan porsi kepada penggunaan rasio dalam menafsirkan Alquran karena pada era ini yang mendominasi dalam penafsiran adalah model riwayat adapun rasio jarang digunakan dan dihindari penggunaanya oleh sebab itu pada era klasik ini masih belum tampak budaya kritisnya dalam menafsirkan teks Alquran. Pada era ini dalam menafsirkan teks Alquran mengunakan sumber-sumber seperti teks Alquran itu sendiri, hadis Nabi48 qiraah aqwa>l dan ijtihad sahabat, tabi’in serta pengikut dari tabi’in, cerita israiliyat dan syair-syair jahiliyah. Adapun metode yang digunakan dalam menafsirkan teks Alquran ialah dengan riwa>yah dan disajikan                                                  46 M. Jamil, Pergeseran Epistemolgi Dalam Penafsiran Alquran, Jurnal Ilmiah Abdi Ilmu. Vol. 4, No. 1 Juni 2014, ISSN:1979-5408, 470. 47 Dikatakan Nalar quasi-kritis karena model berpikir yang ada di dalamnya menggunakan simbol tokoh atau lebih tepatnya pencatutan terhadap tokoh untuk mengatasi suatu problem, jika dikaitkan dengan tafsir makah simbol tokh tersebut adalah Nabi, sahabat dan bleh juga Tabi’in, selain simbol tokoh nalar quasi-kritis cendrung belum menampakkan kekritisannyadalam menerima produk tafsir, dalam penafsiran teks Alquran lebih diposisikan sebagai subjek dan adapun realitas serta penafsiran diposisikan sebagai objek. Lihat Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 34. 48 Dalam hal ini meliputi aqwal ijtihad Nabi, karena pada era ini Nabi juga andil di dalamnya dari segi kualitas penafsiran serta ijtihad Nabi lebih terpercaya kerena ia adalah orang yang menerima langsung teks Alquran dari Allah SWT. 































27    secara oral dengan sistem periwayatan disertai dengan analitis kaidah kaidah kebahasaan49 Adapun validitas penafsirannya adalah dengan meninjau sahih tidaknya matan dan sanad yang digunakan dalam sebuah riwayat dan juga kesesuaian antara hasil penafsiran dengan kaidah kaidah kebahasaan serta riwayat hadis yang sahih. Hal ini dikarenakan pada saat itu yang mendominasi adalah periwayatan, simbol tokoh dan pada era terbut semuanya di terima sebagai kebenaran. Adapun karakteristik dan tujuan penafsiran yang menjadi khas pada era klasik adalah sedikitnya atau hampir jarang ditemui budaya kritisme, ijma>li (global), implementatif dan praktis serta bertujuan memahami makna dan belum sampai kepada tataran mag}za (signifikansi) posisi teks sebagai subjek dan mufassir sebagai objek. Tafsir-tafsir yang muncul di era klasik ini masih kental dengan nalar bayâni di mana teks Alquran diposisikan sebagai dasar penafsiran dan bahasa menjadi tool of analaysisnya. Itulah sebab yang melatar belakangi Nashr Hamid Abu Zayd mengatakan bahwa peradaban orang Arab identik dengan peradaban teks. Mereka lebih senang memakai nalar langit (deduktif) ketimbang nalar bumi (induktif), di sisi lain, penafsiran mereka umumnya diterima begitu saja. Dalam artian, pada era tersebut cenderung tidak ada kritisisme terhadap tafsir, ia diterima begitu saja sebagai kebenaran.                                                  49 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 34-45. 































28    Bahkan seolah para mufassir, seperti Nabi SAW, para sahabat dan tabi’in adalah representasi dari Alquran itu sendiri.50 b. Tafsir Era Pertengahan Pada era ini kegiatan menafsirkan Alquran di dominasi oleh kepentingan politik, ideologi keilmuan tertentu atau madzhab, oleh karena alasan inilah Alquran sering kali dijadikan alat untuk mengklaim atau melegitimasi oleh pemilik kepentingan tersebut. Pada era ini alur pemikirannya berbasis pada nalar ideologis.51 Era ini pada umumnya para penafsir sudah dikelilingi dengan pemikiran ideologi tertentu yang ada akhirnya akan memengaruhi pada penafsiran mereka. Akibatnya adalah Alquran cenderung dipaksakan dan diperkosa menjadi objek kepentingan belaka untuk membela dan melegitimasi kepentingan penguasa. Pada era pertengahan juga, muncul fanatisme akan madzhabnya dan itu secara berlebihan yang pada akhirnya mengarah pada taklid yang menyebabkan mereka hampir tidak memliki sikap toleransi kepada yang lainnya. Konsekuensinya pada generasi ini pendapat imam atau pemimpin dan pemuka tokoh sering kali dijadikan pijakan dalam menafsirkan teks Alquran  dan lebih parahnya lagi pendapat tersebut diposisikan setara dengan teks itu sendiri.52 Pada era ini hasil penafsiran akan bertahan cukup lama jika isi kandungannya sesuai dengan kehendak penguasa dalam artian penguasa                                                  50 M. Jamil, Pergeseran Epistemolgi..., 474. 51 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 45. 52 Ibid., 49. 































29    mendukung akan pendapatnya, sebaliknya hasil penafsiran akan tertolak dan tergusur dan mendapatkan penolakan dari masyarakat apabila tidak mendapat dukungan dari penguasa yang memimpinnya. Pada masa ini truth claim atau klain kebenaran sangatlah mencolok. Tak heran jika pada masa masi ini sering terjadi mengkafir-kafirkan sebuah karya yang disinyalir berbeda pendapat dengan kelompok meraka (penguasa).53 Adapun sumber yang digunakan pada era ini adalah ar-Ra’yu atau akal (ijtiha}d) dan ini lebih mendominasi dari pada Alquran dan Hadis karena pada era ini posisi penafsir berdiri sebagai subjek dan menjadikan teks sebagai objek, sedangkan metode penafsiran yang diterapkan adalah metde tahlili dengan mengedepankan analisi kebahasaan dan disiplin keilmuan tiap-tiap mufassir.54 Adapun validitas penafsiran di era ini adalah kesesuaian hasil penafsiran dengan kepentingan penguasa atau madzhabnya serta ilmu yang digeluti leh sang penasir, sedangkan karakteristiknya yang menjadi ciri khas pada era ini adalah ideologis, atomostik ada gagasan pemaksaan non Qur’ani, cenderung Truth Claim dan subjektif dan sekterian dan tujuan dari penafsirannya sendiri adalah untuk kepentingan kelompok mendukung kepentingan madzhab dan penguasa serta ilmu yang ditekuni oleh sang penafsir.55                                                    53 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 51. 54 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir..., 18-19. 55 M. Jamil, Pergeseran Epistemolgi..., 479. 































30    c. Tafsir Era Kontemporer Perkembangan tafsir selanjutnya dari perjalana sejarah tafsir adalah era kontemporer pada era ini nalar penafsirannnya berbasis nalar kritis dan bertujuan transformatif. Yang mana pada era ini para mufassir mulai membuka dan mengembangakan budaya penafsirannya dengan lebih kritis lagi pada buah karya tafsir terdahulu yang menjadi konsumsi umat Islam dalam menjawab perasalahan dan porblem yang ada mengitari mereka. Era ini dimulai dari masa Muhammad Abduh yang mulai menemukan arah pembaharuan terhadap tafsir dengan mahakaryanya ia melakukan kritik terhadap produk penafsiran para ulama terdahulu yang menurutnya sudah tidak relevan.56  Pada era ini seorang penafsir lebih melepaskan diri pada hasil karya tafsir terdahulu yang masih terkotak-kotakan dengan moder berpikir madzhabi dan bertransformasi menggunakan prangkat keilmuan modern, dan dalam menafsirkan teks Alquran mufassir pada era ini berangkat dari keresahan mereka terhadap buah karya tafsir seblumnya yang mereka nilai sarat akan kandungan politik, kepentingan penguasa atau kelompok serta serta ideologi tertentu yang sudah tidak mampu mengimbangi dan menjawab tantangan zaman.57 Adapun sumber penafsiran pada era ini dalah masih berpegang pada Alquran, realitas akal yang mendialektikakan secara sirkular dan fungsional antara teks, akal serta realita dan sumber hadis. Sedangkan                                                  56 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 52. 57 Ibid., 52. 































31    metode dan pendekatan yang digunakan pada era ini bersifat interdisipliner, mulai dari tematik hermenutic hingga linguistik dengan pendekatan sosiologis, antroplogi, historis, sains dan disiplin dari tiap-tiap mufassir yang nantinya mampu menghasilkan buah karya.58 Sedangakan validitas penafsiran pada era ini adalah yakni dengan adanya kesesuaian antara hasil penafsiran dangan proposisi-proposisi yang telah dibangun sebelumnya dan juga terdapat keserasian antara hasil penafsiran dengan fakta empiris dilapangan jika ini berkaiatan dengan sains serta hasil dari buah penafsiran mampu memberikan solusi atau menjadi problem solver dan sesuai dengan kepentingan transformasi umat, dengan karakteristik kritis, solutif, transfrmatif, non-ideologis dan dapat menangkap ruh Alquran yang ingin disampaikan serta bertujuan transformasi sosial serta mengungkap makna dan sekaligus mag}za dari Alquran itu sendiri.59 2. Sejarah Perkembangan Tafsir di Indonesia Islam di peluk oleh Orang Indonesia sudah cukup lama yakni sekitar empat belas abat yang lalu.60 Dengan datagnya Islam ini secara otomatis muslim Indonesia akan memegang teguh ajaran yang ia anut yang dilandaskan kepada Alquran dan hadis. Alquran sebagai pedoman pertama bagi pemeluk Islam sudah tidak dapat disangkal lagi, namun demikian karena isi yang terkandung didalmnya sangatlah universal dan luas maka untuk                                                  58 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 84. 59 Ibid., 54. 60 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepuluan Nusantara Abad XVII dan XVII Akar Pembaharuan Indonesia(Jakarta: Kencana, 2013) 3. 































32    mempergunakannya sebagai pedoman dan panduan bagi pembacanya diperlukan yang namanya penafsiran, apalagi umat Muslim Indonesia yang bukan bangsa Arab. Perkembangan tafsir di Indonesia sangatlah berbeda dengan perkembangan tafsir yang ada di Timur Tengah (Arab), perkembangannya tidak sepesat seperti yang terjadi di tempat turunya, sudah tentu hal ini dikarenakan karena Alquran bebasaha Arab dan perbedaan latar belakang budaya serta kultur bangsanya, muslim Arab yang memang bahasa kesehariannya menggunakan bahasa Arab tidak kesusahan dalam memahami dan menafsirkan Alquran, berbeda dengan muslim Indonesia, mereka terlebih dahulu harus menerjemahkannya kemudian melakukan penafsiran.61 Mulanya seperti yang telah disampaikan di atas Muslim Indonesia untuk memahami kandungan Alquran terlebih dahulu melakukan penerjemahan lalu menafsirkannya meskipun demikian ada juga yang sudah memahaminya dan tidak perlu menerjemahkannya dan langsung melakukan penafsiran, kemudian dari sini lah bertumbuhan dan berkembang dengan berbagai macam metodologi dan Epiteme yang terkandung di dalamnya untuk mempermudah melakukan pemetaan dalam menelususri metodologi dan Epitem yang terbangun dalam tiap tafsir yang ada di Indonesia maka dalam tulisan ini akan melakukan preodesasi tafsir yang menggacu pada pendapat Nashruddin baidan yang sebagai berikut.62                                                    61 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir.., 25. 62 Ibid., 32  































33    a. Preode klasik Preode klasik ini terhitung dari Masuknya Islam ke Indonesia yakni pada kurun abad ke VII hingga XV M, sebenarnya pada Preode ini di Indonesia tidak lahir sebuah karya tafsir kara pada saat itu penafsiran hanya dilakukan dengan mendialekkan pemagaman dengan teks Alquran dan nuansa penafsirannya bersifat umum karena masih belum mengenal Ar-Riwayah atau Ar-Ra’yu, preode ini hanya cikal-bakal atau embrio dari lahirnya tafsir di masa sekarang.63 Adapun metode penafsirannya sendiri yakni masih menggunakan metode Ijmali, meskipun pada hakikatnya masih metode penafsirannya belum sepenuhnya belum mengikuti langkah langkah penafsiran Ijmali ini dikarenakn penafsiran yang disajikan dan di suguhkan masih sangat sederhana, pada masa ini penafsirannya masih bersifat praktis dan kondisional dalam artian tafsir diberikan sesuia dengan kebutuhan. Sedangkan corak tafsir pada preode ini masih juga dikatakan umum, sebagaimana yang telah disampaiakan yakni pada masa ini penasiran hanya diberikan sesuai dengan kebutuhan saja.64 Adapun validitas atau tolak ukur kebenarannya yakni berdasarkan dari teks itusendiri serta hadis Nabi Saw. b. Preode Tengah Preode tengah ini berada dalam kurun waktu abad ke- XVI-XVIII M penafsiran ini berlsngsung selama tiga abad lamanya pada preode ini                                                  63 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir..., 32 64 Ibid., 36-38. 































34    sudah tidak lagi mengandalakan hafalan melainkan sudah mulai mengkonsumsi beberpa literatur tfsir dari Timur Tengah yang sengaja di bawa ke Indonesia. Penafsiran akan Alquran pada masa ini bisadikatakan mulai berkembang ini dikarenakan pada masa ini sudah mulai mempunyai buku pegangan yang representatif dalam langkah menfasirkan dari ahli tafsir yang profesional dan kompeten.65 Jika diperhatikan dengan seksama penafsiran yang sebenarnya dan dimulai secara faktual yakni pada masa tengah ini. Sedangkan bentuk penasiran pada preode tengah adalah ar-Ra’yu sedanfkan metode yang yang berkembang adalah metode Ijmali yakni masih sama dengan preode sebelumnya, hal ini dikarenakan pada preode ini metode penafsiran seperti tahlili, muqran dan maudhui masih belum terlalu dibutuhkan, tetapi hanya cukup dengan metode ijmali saja sudah di anggap cukup untuk jidaikan pegangan dan sudah cukup memadai dan corak tafsir pada preode ini tidak berbeda dengan masa sebelumnya yakni masih bercorak umum dan masih belum menunjukkan corak khusus dalam menafsirkan.66 Sedangkan validitas penasirannya atau tolak ukur kebenarannya di ukur dengan pendapat-pendapat tafsir sebelumnya atau tafsir yang telah di bacanya. c. Preode Modern  Pada preode modern ini pada masa kurun waktu awal waktu abad ke XX dan karakteristiknya masih sama dengan preode sebelumnya yakni                                                  65 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir..., 38-39. 66 Ibid., 54. 































35    penafsirannya dari segi bentu tidak jauh berbeda menggunakan bentuk penyajian ar-Ra’yu. Sedangkan metode yang digunakan mulai beragam karena dalam preode ini masih di bedakan menjadi tiga lagi akan tetapi ini hanyalah merupakan gambaran umum saja untuk menginformasikan sejara perkembangan tafsir serta epistem yang ada pada preode ini. Adapun coraknya juga beragam.67 Penyajian tafsir pada preode ini bisa dikatakan mulai kreatif karena metode tafsir semuanya rata-rata sudah mulai digunakan dalam menfasirkan teks Alquran begitupun dengan corak penafsirannya biasanya ini menjadi ciri khas terhadap tafsir yang lahir di preode ini meskipun ini terjadi di akhir akhir preode saja yakni pada kurun waktu tahun 1990-an hingga 2000.68 Sistem penyajiannya pun ada yang disajikan secara runtut dan ada juga yang disajikan secara tematik. Sedangkan validitas penafsirnnya diukur dari kesesuaian antara hasil penafsiran dangan proposisi-proposisi yang telah dibangun sebelumnya dan juga terdapat keserasian antara hasil penafsiran dengan fakta empiris dilapangan jika ini berkaiatan dengan sains serta hasil dari buah penafsiran mampu memberikan solusi atau menjadi problem solver dan sesuai dengan kepentingan transformasi umat, dengan karakteristik kritis, solutif, transfrmatif, non-ideologis dan dapat menangkap ruh Alquran.                                                  67 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir ..., 81. 68Islah Gusmian, Khazabah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi. (Yogyakarta: LkiS, 2013), 122. 































36    E. Validitas Penfasiran  Ukuran kebenaran yaitu berpikir, berpikir merupakan suatu aktivitas manusia untuk menuju kebenran, karena apa yang disebut benar oleh seseorang belum tentu benar bagi orang lain. Dalam menguju kebenaran diperlukan teori ataupun metode yang menuntun sebagai petunjuk bagi jalannya pengujian kebenaran atau validitas. . karena kebenaran merupakan suatu hal yang mutlak dibutuhkan untuk membuktikan suatu kebenaran dari teori ataupun pengetahuan yang telah didapatkan.69Ada tiga teori untuk menguji kebenaran atau validitas tersebut, diantaranya adalah: 1. Koherensi Teori koherensi adalah teori yang mengatakan sesutu pernyataan di anggap benar jika pernyataan itu konsisten atau koheren dengan pernyataan sebelumnya yang di anggap benar. Pada dasarnya teori ini merupakan suatu usaha pengujian atas makna kebenaran, keputusan dapat dikatakan benar apabila putusan itu konsisten dengan putusan yang telah lalu diterima dan telah di ketahui kebenarannya, dalam praktiknya teori ini mengatakan bahwa putusan yang benar adalah putusan yang saling berhubungan secara logis dengan putusan lainnya yang relevan.70 Jadi penafsiran dapat dikatakan benar dan relevan jika ia sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya dan knsisten dalam menerapkan metodologi yang di bangun oleh setiap mufassir.                                                  69 Mukhtar Latif,  Orientasi ke Arah Pemahaman Filsafat Ilmu (Jakarta: Kencana, 2014), 101. 70 Louis O. Kattsoff, Pengantar..., 176-178. 































37    2. Korespondesi Teori korespondesnsi dalah teori yang mangatakan bahwa pernyataan itu dapat dianggap benar jika apa yang diungkapkan dalam pernyataan itu merupakan fakta dalam hal ini sesuatu yang dikatakan benar jika pernyataan dengan sesutu yang terjadi adalah sesuatu yang sungguh sungguh terjadi atau apa yang merupakan fakta.71 Jadi penafsiran dapat dikatakan benar dalam teori ini apabila ia berkorespondensi cocok dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada dilapangan. 3. Pragmatisme  Teori pragmatis mengatakan pernyataan itu dianggap benar apabila secara praktis mampu memberika solusi praksis bagi problem yang muncul, dengan kata lain pernyataan itu tidak di ukur dengan teori melainkan dengan apakah pernyataan tersebut dapat di ukur dengan sejauh mana ia mampu memberikan solusi tas masalah atau proble yang dihadapi oleh manusia.72 Menurut teori ini penafsiran dikatakan benar apabila secara praktis mampu memberi solusi praksis terhadap masalah yang terjadi. Jelas sudah yang dimaksud dengan epistemologi tafsir disini, yakni istilah ini digunakan untuk meneliti dan mengkaji tafsir tentang hakikat tafsir serta bagaimana metode serta validitas tafsir Alquran yang telah ada.                                                 71 Louis O. Kattsoff, Pengantar..., 178-181. 72 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir..., 83. 































  39  BAB III  AHMAD YASIN DAN TAFSIR AL-FATIHAH A. Bografi, Riwayat Pendidikan dan Karya-Karya Ahmad Yasin  1. Biografi Ahmad Yasin Ahmad Yasin dibesarkan dalam tradisi yang salih, terlahir dari pasangan suami istri K. Asmuni dengan Nyai. H. Muthmainnah, K. Asmuni sendiri merupakan tokoh agama yang ahli dalam bidang tasawuf, fiqih dan falak. Dilahirkan pada 8 agustus 1963 di dusun Petuk desa Puhrubuh kecamatan Semen kabupaten Kediri, Ahmad Yasin adalah orang yang rajin semasa kanak-kanaknya, di usianya yang masih 6 tahun dia sudah mulai mengenyam bangku Seklah Dasar di pagi hari dan pada sre harinya di melanjutkan belajarnya di Madrasah Ibtidiyah yang kemudian dilanjutkan pada malam harinya belajar dengan ayahnya sendiri tentang Alquran, fikih, tajwid dan menulis Arab serta bidang keilmuan agama lainnya.73 Sejak usia dini Ahmad Yasin dididik lansung oleh ayahnya, seperti anak anak kecil pada umumnya Ahmad Yasin kecil juga suka bermain dengan teman teman sebayanya dan pada usia 12 tahun mulai tampak ada perbedaan anatar Ahmad Yasin dengan rekan-rekannya, Ahmad Yasin mulai tampak diwarisi kecerdasan dan kealiman sang ayah, Ahmad yasin kelihatan lebih dewasa dan cerdas dibandingkan teman teman seusinya. Yasin kecil juga sering menjadi                                                  73Moh. Hasan Fauzi, Analisis Hermeneutika Kiai Ahmad Yasin Asmuni: Studi Q. S. Al-Nisa’ dalam tafsir Ma Asabk (Al-Adbiya: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan Institut Agama Islam Sunan Giri) Vol. 13. No. 02. 02, Desember 2018. 187. 































40    penengah di antara teman-temannya  yang sedang berselisih bahkan ia sering dijadikan sebagai pemimpin oleh rekannya karena kebijaksanaannya.74 2. Riwayat Pendidikan dan Karir Ahmad Yasin Dalam dunia pendidikan Ahmad yasin memulai karirnya pada usia enam tahun, pada saat itu ia duduk di bangku sekolah dasar di waktu pagi dan mengenyam oendidikan agama di madrasah Ibtidaiyah di waktu sore, selain itu ia juga belajar langsung kepada sang ayah mengenai ilmu keislaman. Ketika ia menyelesaikan pendidikan di bangku sekolah dasar tepatnya pada tahun 1975, ia melanjutkan karir pendidikannya ke level yang lebih tinggi, yakni di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kediri.75 Selama menimpa ilmu di Madrasah Tsanawiyah ia dinobatkan sebagai murid yang teladan, ia juga merupakan santri tetapi tidak menetap (nyulog)76 kemudian setelah ia lulus di bangku Tsanawiyah ia melajutkan jenjang pendidikannya di Madrasah Aliyah di yayasan yang sama, dan ketika itu ia barulah menjadi santri yang mukim  di pesantren, hal ini dilakukan agar kegiatan belajranya menjadi lebih efektif, kemudian pada tahun 1982 Ahmad Yasin telah menyelesaikan pendidikan di tingkat aliyah kemudian melanjutkan ketingkatan yang lebih tinggi, yakni Arrabithah di pesntren Lirboyo.77                                                  74Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir Surat Al-Ikhlas Karya Kiai Ahmad Yasin Bin Asmuni, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, 49-50. 75Ibid., 50. 76Nyolog adalah istilah bagi santri yang menimba ilmu di pesantren akan tetapi ia tidak mukim atau menetap di pesantren tempat ia belajar 77Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir..., 50. 































41    Selain melanjutkan belajar di Arrabithah ia juga mengisi waktu luangnya ketika liburan Ramadhan dengan mengikuti pengajian kilatan di bulan Ramadhan, diantara pesantren yang pernah ia ikuti adalah pesantren yang terletak di desa Batokan Kediri, Sumberkepuh Nganjuk, Suruh Nganjuk dan Ngunut Tulungagung serta Pacolgowang Jombang.78Selama menimba ilmu ia lebih menekuni keilmuan Islam dibidang fikih dia memiliki anggapan bahwasanya fikih adalah ilmu syariat yang wajib untuk di ketahui secara detail oleh muslim, tak ayal pada tahun 1993 ia mendirikan pondok pesantren yang diberi nama hidayatut thullab spesialis Fikih. Kemudian selain ia menimba ilmu ia juga menularkan ilmunya kepada kepada mereka yang membutuhkan  terbukti pada sekitar tahun 1983 Ahmad Yasin di angkat menjadi seorang guru bantu di kelas 6 Ibtidiyah, lalu pada tahun 1984 ia diposisikan sebagai guru tetapdi kelas 4 Ibtidaiyah pondok pesantren Lirboyo yang kemudian ia diangkat menjdi ustadz sekaligus kepala sekolah hingga tahun 1993.79 Kemudian pada tahun 1984 sewaktu ia nyantri di pondok pesantren Lirboyo Ahmad Yasin diangkat menjadi pengurus Bahtsul Masail dan ia juga tercatat sebagai orang yan menghidupkan lembaga tersebut setelah lama kosong di pondok pesantren Lirboyo ia juga sering menjadi utusan dalam diskusi Bahtsul Masail yang di adakan oleh pondok-pondok pesantren, lembaga bahtsul masail                                                  78Moh. Hasan Fauzi, Analisis Hermeneutika..., 187. 79Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir..., 52. 































42    Nahdatul Ulama (LBM NU) dan Robithoh Ma’had Islamiyah (RMI) pusat, ia juga sering ditunjuk sebagai tim perumus dalam setiap diskusi bahtsul masail.80 Kemudian pada tahun 1992 hingga tahun 2010 Ahmad Yasin di beri Amanah untuk menjadi Mushhih FMPP dan dua tahun berikutnya ia diangkat menjadi ketua LBM NU daerah Jawa Timur  kemudian ia menjabat sebagai pengurus Syuriah Nahdatul Ulama Jawa Timur serta ia juga menduduki jabatan sebagai wakil ketua LBM NU Pusat hingga pada tahun 2010.81 Dari karir pemdidikan dan pengalaman keilmuanya, Ahmad Yasin telah memenuhi kualifikasi sebagai mufassir, karena ia memnuhi syarat sebagai mufassir seperti hafal dan memhami kandungan Alquran, hafal hadis beserta maksudnya begitu pula ia telah mengetahui ilmu bahasa Arab yang memang merupakan bahasa dari Alquran, karena tidak mungkin seseorang memahami Alquran tanpa dia mengetahui bahasa Arab. 3. Karya-karya Ahmad Yasin Ahmad Yasin adalah orang yang produktif, ia menyalurkan buah pikirnya dalam tulisan-tulisan yang kemudian dijadikan buku, tulisan atau buku ini oleh beliau dijadikan sebagai sarana serta alat dakwah untuk menyampaikan ilmunya, ia berkesimpulan bahwa dakwan dan menyampaikan keilmuan bisa di salurkan melalui, petama yakni memberikan pelajaran melalui lisan, mauidzoh. Kedua                                                  80Fatih Nur Hidayatullah, Penafsiran Ba’ Dalam Basmalah (Analisis Naskah Kitab Tafsir Bimillahirrahmanirrahim Karya Ahmad Yasin Asmuni), Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, 40. 81Ibid., 40. 































43    dengan memberikan contoh teladan yang baik kepada khalayak umum dan yang ketiga dengan pengajaran melalui tulisan.82 Komposisi yang telah termaktub tersebut yang dijadikan penyemangan oleh Ahmad Yasin untuk mengabdi dan berdakwah kepada masyarakat. Karya perdana yang berhasil ia selesaiakan adalah Tashilu al-Awwam dan Tashilu al-Mudahi yang mana kedua kitab tersebut mengupas tanya jawab masalah keagamaan yang bejumlah tiga ratus pertanyaan yang memang kitab ini dikhususkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai masalah agama, akan tetapi dalam kurun satu tahun  kedua kitab tersebut kurang diminati oleh masyarakat, hal ini dikarenakan oleh bahasanya yang dimuat dalam kitab tersebut. Selanjutnya pada kitab Risa>lah al-Jamaah dan Tahqi>qu al-Hayawa>n ia melakukan transformasi yakni dengan mengalihkan bahasanya dari Jawa ke Arab.83 Dengan pengalihan bahasa inilah kemudian masayarakat dan para santri terpikat dan mampu menarik minat mereka dalam mempelajari ilmu. Terbukti dengan transformasi yang sudahdilakukan olehnya, banyak para santri yang datang langsung ke pondok pesantren Hidayatut Thullab walaupun hanya sekedar memimnta ijazah untuk mempelajari kitab-kitabnya. Kontribusinya dalam bidang keilmuan begitu nyata karya-karyanya bisa di jumpai di perpustakaan PBNU                                                  82Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir..., 53. 83Moh. Hasan Fauzi, Analisis Hermeneutika..., 188. 































44    yang peletakannya disejajarkan dengan tokoh-tokoh nasional, seperti Sahal Mahfudz seorang ulama dari pati Jawa Tengah dan A. Shiddiq dari Jember.84 Karena sangat produktif, hingga saat ini ia telah menghasilkan kurang lebih sekitar 200-an judul buku -baca kitab- dan selurunya berbahasa Arab. Banyak di kalangan masyarakat yang mengambil manfaat dari karya tulisnya tersebut, seperti mempelajarinya, tak heran jika banyak santri yang berdatangan ke pondok pesantren Hidayatut Thullab guna menimba ilmu langsung kepada sang penulis.85 Diantara hasil tulisannya adalah  a. Karya pertamanya yang berjudul Tashilu al-Mudahi yang di tulis dalam versi bahasa jawa. b. Tashilu al-Awwam yang di tulis menggunakan bahasa jawa juga. c. ‘Ajaibu an-Nabi d. ‘Alamu al-Jin e. Uzmatu Qadri S}olihi f. Ada>bu Muasyaroti g. Ada>bu al-Muri>d jilid I h. Ada>bu al-Muri>d II i. Tashilu at-T}ullab. j. Fikhu az-Zakah.                                                  84http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asmuni-ppht/ (27, Mei 2019, 03.02). 85Ahmad Yasin, wawancara, Hidayatut Thullab Petuk, Semen, Kediri. 13 Mei 2019 09.14. 































45    k. Hika>yatu al-Mu’adhibin. l. Mughayyabatu fi al-Jawa>ti wa al-Masjidi al-Haro>mi wa al-Masjidi an-Nabawi>. m. Tafsiru Muqaddimati al-Fa>tiha. n. Tafsiru al-Fa>tihah.86 o. Tafsiru Bismilla>hirrahma>nirrahi>m p. Tafsiru Surati al-Qadr q. Tafsiru Muawwidhatain r. Tafsiru ma> As}obaka s. Tafsiru Surati al-Ikhla>s t. Tafsiru Surati al-Ka>firu>n u. Tafsiru A<yati al-Kursiy v. Tafsiru Muqaddimati al-Fa>tihati w. Asba>bu wuru>di fi al-Fiqh x. Asra>rus S}alat>i y. Dawau al-Qulu>b z. Fadhoilu al-Yaumi al-Jum’ati Kemudian masih banyak lagi karya-karyanya yang tidak mungkin untuk dituliskan satu persatu dalam lembaranan ini. Selanjutnya karena keaktifannya dalam hal menulis, pada tahun 2011 tepatnya pada tanggal 11 Januari Ahmad                                                  86Tafsir yang menjadi fokus kajian dan penelitian penulis 































46    Yasin mendapatkan piagam pengharagaan dari kementrian agama yang ketika itu di jabat oleh Drs. Suryadharma Ali M. Si. Kemenag memberikan predikat kepada Ahmad Yasin sebagai penulis produktif dalam kajian kitab di pondok pesantren. Melalui tulisannnya tersebut juga ia mendakwahkan dan menyebarkan ajaran agama, dia memiliki prinsip “barang siapa yang mempunyai ilmu agama, maka ia dilarang untuk menyembunyikan ilmunya tersebut.87 B. Tafsir al-Fatihah  1. Latar belakang penulisan tafsir Al-Fatihah  Pembaca tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin akan disuguhi yang pertama dengan keistimewaan yang ada pada basmalah dan Al-Fatihah, kemudian tentang jumlah ayat yang ada dalam surat Al-Fatihah serta perbedaan pendapatnya dikalangan ulama tafsir lalu kemudian membahas tentang tafsir ayat Al-Fatihah yang disertai dengan penjelsan faidah-faidahnya. Meskipun demikian dalam mukaddimahnya masih belum ada secara spesifik apa dan mengapa hal itu dijadikan permulaan dan bumbu untuk menyajikan tafsirnya ini. Pada umumnya karya tulis sudah tentu alasan untuk menulis dituangkan di dalamnya, akan tetapi berbeda dengan karya tafsir Al-Fatihah ini, jika pembaca membuka tafsir ini kemudian membacanya dari Mukaddimah hingga akhir, pembaca tidak akan menemukan alasan yang spesifik mengapa tafsir tersebut ditulis, karena Ahmad Yasin sendiri tidak mencantumkan alasan mengapa ia                                                  87Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir..., 59. 































47    menulis tafsir tersebut, yang biasanya alasan atau latar belakang penulisan dicantumkan oleh pengarangnya, hal demikian tidak hanya ia terapkan dalam tafsir Al-Fatihahnya saja, melainkan kepada seluruh karangannya. Hal ini ia lakukan karena ia tidak menyukai hal yang bersifat basa-basi atau bertele-tele dalam menulis. Ahmad Yasin sendiri lebih menyukai hal yang ringkas dan jelas tetapi tepat dan mengena serta luas ruanglingkup pembahasannya.88 Adapun yang melatar belakangi Ahmad Yasin ini adalah untuk memberikan pemaham kepada setiap orang yang ingin mengetahui makna atau kandunagn yang terdapat tafsir Al-Fatihah ini secara terperinci jelas dan mendetail baik itu tentang hikmah yang terkandung, makna global serta makna tafsirinya sehingga dengan tafsir tersebut makna dari ayat bisa dipahami lebih rinci lagi, ini tidak berlaku pada tafsir Al-Fatihah saja melainkan kepada semua karya tafsirnya. Adapun sasaran dari kitab tafsir Al-fatihah ini adalah mereka yang dapat dan mampu membacanya jadi meskipun bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab sasaran dari kitab tafsir ini mencakup umum tidak hanya di kalangan santri saja yang penting adalah mereka yang bisa paham dapat dijadikan sasaran, yang jelas pembahasan dari tafsir Al-Fatihah ini sangatlah dalam.  2. Karakteristik Tafsir Al-Fatihah Sedangkan untuk mempermudah mengetahui lebih detail mengenai karakteristik tafsir surat Al-Fatihah maka sudah wajar jika terlebih dahulu dideskripsikan gambaran fisik dan naskahnya. Tafsir Al-Fatihah karya Ahmad                                                  88 Ahmad Yasin, wawancara, Hidayatut Thullab Petuk, Semen, Kediri. 13 Mei 2019 09.14. 































48    Yasini ini diterbitkan dan di cetak oleh cetakan Mahfudhoh Kediri, untuk memudahkan identifikasi, maka penulis memetakkan isi akan kitab Tafsir Al-Fatihah ini sebagai mana termaktub: a. Nama Kitab  : Tafsi>ru Al-Fa>tihah fi> Baya>ni Khawasiha>, wa Manafi’iha>, wa Bayani ‘Adadi Ayatiha> wa Tafsi>riha> b. Penerbit  : Mahfudhoh c. Kota Terbit  : Kediri d. Selesai penulisan :1412 Rabiul Awwal e. Tahun Terbit  :- f. Cetakan  : ke-1 g. Jumlah halaman : 81 halaman h. Ukuran Naskah :19 X 26 cm i. Desain Sampul : Desain sampul dari tafsir berwarna biru dengan aksen kotak berwarna merah dan abu-abu, serta bertuliskan nama tafsir, pengarang dengan tulisan kaligrafi berwarna biru dan hijau. j. Halaman I  : Pada halaman pertama bertuliskan nama tafsir, nama pengarang, tempat terbit dan penerbit k. Halaman II  : Pada halaman kedua berisikan sanjungan kepada mushohih sekaligus pengasuh pondok al-Islami Lirboyo Kediri 































49    l. Halaman III  : Pada halaman ketiga bertuliskan kata pengantar serta pendahuluan  dan penjelsan tentang isi yang akan dimuat dalam tafsir Al-Fatihah serta sumber yang dijadikan rujukan didalmnya berikut dengan bagian yang akan dimuat dalam tafsir tersebut m. Konten  : dimulai dengan membahas keistimewaan basmalah dan al-Fatihah yang di dalamnya menjelasakan tentang keutamaan menulisnya serta membacanya  yang akan dijanjikan kebaikan kelak, kemudian pada halaman 6 membahas bagian yang menjelaskan jumlah ayat dalam surat Al-Fatih}ah kemudian pada halaman 8 barulah membahas tentang tafsir ayat Al-Fatih}ah yang dalam menjelaskannya dicantumkan faidah-faidahnya. Berikut beberapa isi  yang dimuat dalam pendahuluannya hingga isinya yang terdapat di dalamnya  yakni mengenai sumber yang di ambil yang dijadikan refrensi dalam penulisan Kitab Tafsirnya yakni rata-rata dan kebanyakan sumber yang dijadikan rujukan olehnya adalah tafsir karya Fakhruddin Ar-Razi Mafa>tihul G}aib, tafsir ini dijadikan rujukan karena menurutnya tafsir tersebut memiliki cirri khas tersendiri. Kemudian ia memberikan pendapat bahwa kitab tafsir karya Fakhrudin Ar-Razi tersebut sebenarnya merupakan takwil, ia lanjut menjelaskan bahwa takwil terbagi menjadi dua yakni takwil bi al-Ra’yi al-































50    Madmu>m (tercela dan tidak sesuia dengan kaidah dan disiplin ilmu) dan takwil bi al-Ra’yi al-Mahmu>d (sesuia dengan disipli dan kaidah keilmuan) ia melanjutkan bahwasanya Mafa>tihul G}aib adalah tergolong takwil yang al-Mahmu>d menurutnya, maka oleh sebab itula Ahmad Yasin menjadikan kitab tersebut sebagai rujukan terbanyaknya. Selain Mafa>tihul G}aib karya Fakhruddin Ar-Razi Ahmad Yasin juga mennjadikan kitab tafsir lain sebagai rujukannya semisal karya ad-Dairobi, Ali ash-Shobuni 89 Selanjutnya ia meneruskan dalam mukaddimahnya bahwasanya Al-Fa>tih}ah sendiri merupakan paling pentingnya perkara (pokok bahasan) hal ini disandarkan  kepada sebuah riwayat dari Husain bahwasanya Allah SWT telah menurunkan 104 kitab dari langit dan Allah meletakkan akan ilmu yang ada dalam 100 kitab tersebut didalam 4 kitab, empat kitab tersebut adalah Taurat, Injil, Zabur dan Alfurqan-baca Alquran. Kemudian Allah meletakkan pengetahuan yang ada dalam kitab Taurat, Injil dan Zabur didalam Alquran yang kesemuanya terkandung dalam surat Al-Fatih}ah dan barang siapa yang mengetahui isi kandungan dari tafsir Al-Fatih}ah maka orang tersebut seperti mengetahui tafsir seluruh kitab-kitab Allah SWT yang telah diturunkan.90 Kemudian dalam mukaddimahnya ia melanjutkan bahwasanya orang yang membaca Al-Fatih}ah, maka ia diumpamakan dengan orang yang telah membaca kitab Turat, Injil dan Zabur serta Alquran. Kemudian ia mengutip pendapat                                                  89 Ahmad Yasin, wawancara, Hidayatut Thullab Petuk, Semen, Kediri. 13 Mei 2019 09.14. 90 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha, wa Manafiiha, wa Bayani ‘Adadi Ayatiha wa Tafsiriha, (Kediri: Mahfudhoh, Tt), 3. 































51    Ahmad ‘Ali al-Buwaini yang mengatakan siapa orang yang paham akan rahasia kalimat al-H}amdu yang terletak di awal kitab maka seseungguhnya orang tersebut telah paham akan rahasia kenikmatan surga, Ali-semoga Allah memuliakan wajahnya- berkata andai saja saya berkehendak untuk memenuhi tafsir dari Basmalah dan Al-Fatih}ah maka niscaya sebanyak 70  unta akan saya kerjakan.91 Selanjutnya dalam mukaddimahnya ia melanjutkan bahwasanya kitab tafsirnya akan ia buat menjadi tiga bagian, bagian pertama yakni akan ia isi dengan penjelasan keistimewaan dan manfaat basmalah serta Al-Fatih}ah, kemudian pada bagian yang kedua ia lanjutkan dengan penjelasan tentang jumlah dari ayat surat Al-Fatih}ah kemudian di bagian yang ketiga ia menjelaskan tafsir keseluruhan dari surat Al-Fatih}ah yang dalam menafsirkannya ia juga menyebutkan faidah-faidah dari setiap ayat.92 Dan dibagian akhir dari pendahuluannya ia menutup dengan doa. Kandungan dan isi yang termuat dalam tafsir Al-Fatih}ah yakni memaparkan mengenai keistimewaan Basmalah dan Al-Fatih}ah ini bisa dilihat pada halaman empat dalam kitabnya ia menuliskan:                                                  91 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 3. 92 Ibid., 3. 































52     ثﻼﺛو ﺔﺋﺎﻣ مﺮﶈا ﻦﻣ مﻮﻳ لوا ﻦﻣ ﺔﻗرو ﰲ ﺎﻬﺒﺘﻛ نا ﻢﻬﻀﻌﺑ لﺎﻗﺎﻤﻛ ﺔﻠﻤﺴﺒﻟا صاﻮﺧ ﻦﻣﻩﺮﻤﻋ ةﺪﻣ ﻩوﺮﻜﻣ ﺎﻬﻠﻨﻳ ﱂ ﺎﻬﻠﲪو ةﺮﻣ ةﺮﺸﻋ93   termasuk dari keistimewaan basmalah yakni sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian ulama, bahwa barang siapa yang menulis basmalah di kertas pada awal di hari bulan muharrom sebanyak 113 dan orang itu selalu membawanya, niscaya ia akan terhindar dari sesuatu yang ia benci selama hidupnya. Selain itu ia juga menuliskan:  ﺮﺸﻋ ﲎﺛإ ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑأﺮﻗ ﻦﻣ لﺎﻗ ﻪﻧا ﲔﳊﺎﺼﻟا ﺾﻌﺑ ﻦﻋ يور ﺎﻣ ﺎﻬﺻاﻮﺧ ﻦﻣو ﻒﻟﻷا ﻎﻠﺑ اذﺈﻓ ةأﺮﻘﻟا ﱃا دﻮﻌﻳ ﰒ ﻪﺘﺟﺎﺣ ﷲ لﺄﺴﻳو ﱯﻨﻟا ﻰﻠﻋ ﻰﻠﺼﻳ ﻒﻟا ﻞﻛ ﺮﺧآ ةﺮﻣ ﻒﻟاءﺎﻀﻘﻧا ﱃا ﻚﻟاذ ﻞﺜﻣ ﻞﻌﻓ  نذN ﺖﻧﺎﻛ ﺎﻣ ﺔﻨﺋﺎﻛ ﻪﺘﺟﺎﺣ ﺖﻴﻀﻗ ﻚﻟاذ ﻞﻌﻓ ﻦﻣ رﻮﻛﺬﳌا دﺪﻌﻟا ﷲ94  dan termasuk dari keistimewaan Basmalah adalah sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh sebagian orang-orang saleh, mereka berkata siapa orang yang membaca lafad Basmalah sebanyak 12.000 yang pada akhir disetiap 1000 bacaan diakhiri dengan bersholawat kepada Nabi Saw, dan ketika itu memohon kepada Allah SWT, kemudian dia melanjutkan kembali bacaan basmalah dan mengulanginya kembali seperti yang telah lalu ketika mencapai 1000 hingga selesai bacaannya sebanyak 12.000. maka orang tersebut hajatnya di kabulkan dengan seizing Allah.  Adapun keistimewaan dari surat Al-Fatih}ah sendiri Ahmad Yasin memberikan pembahasan lain, ia memisahkan antara keistimewaan yang terdapat                                                  93 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 4. 94 Ibid.,4. 































53    dalam  basmalah dan surat Al-Fatihah, berikut sebagian dari keitimewaan surat Al-Fatihah:  ةﺮﻫﺎﺿ ﺔﻴﺻﺎﺧ ﻒﻟا ةرﻮﺴﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﺮﺑﺎﻛﻷا ﺾﻌﺑ لﺎﻗ ﺔﺒﻴﺠﻋ صاﻮﺧ ﺎﻬﻠﻓ ﺔﺤﺘﻔﻟا ﺎﻣا ﻒﻟاو ﺪﻨﻋ ﺎﻫأﺮﻗ ﻦﻣ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ :ﺎﻬﺻاﻮﺧ ﺾﻌﺑ ﺎﻨﻬﻫ ﺮﻛذاو ﺔﻨﻃZ ﺔﻴﺻﺎﺧتﻮﳌا ﻻا ءﻲﺷ ﻞﻛ ﻦﻣ ﻦﻣآ ﺪﻘﻓ ﲔﺗدﻮﻌﳌاو صﻼﺧﻷا ﺎﻬﻌﻣ أﺮﻗو مﻮﻨﻟا95  Surat Al-Fatihah memiliki banyak keistimewaan yang mengagumkan, sebagian ulama besar mengatakan bahwasanya Al-Fatihah memilki keistimewaan yang tampak dan jelas dan juga memilkiki keistimewaan yang batin, dan saya disini akan menyebutkan beberapa keistimewaan surat Al-Fatihah. Rasulullah Saw bersabda barang siapa yang membaca surat Al-Fatihah ketika ia hendak tidur dan membacanya disertai dengan membaca surat Al-Ikhlas beserta dua surat muawwidatain (Al-Falaq dan surat An-Nass), maka orang yang membacanya akan aman dari segala sesuatu kecuali kematian.  Kemudian pada bagian selanjutnya yakni bab kedua Ahmad Yasin menjelaskan tentang jumlah ayat yang terdapat dalam surat Al-Fatihah dari perbedaan pendapat tentang jumlah ayatnya hingga di akhir ia memberikan kesimpulan tentang jumlah surat dalam Al-Fatihah, berikut penjelasannya mengenai jumlah surat Al-Fatihah:  ﺔﻳاوﺮﻟا مﺄﻓ :ت`آ نﺎﲦ ةرﻮﺴﻟا ﻩﺬﻫ : لﻮﻘﻳ نﺎﻛ ىﺮﺼﺒﻟا ﻦﺴﳊا نا ةد ﺎﺴﻟا ت`اور ﺾﻌﺑ ﰱﻟﻮﻗوﺮﺴﻓ ﻪﺑو .ت`ا ﻊﺒﺳ ةرﻮﺴﻟا ﻩﺬﻫ نا ﺎﻬﻴﻠﻋ نوﺮﺜﻛﻷا ﻖﺒﻃا ﱵﻟاةرﻮﻬﺸﳌا ﺪﻘﻟو)ﱃﺎﻌﺗ ﻪ                                                 95 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 4. 































54     ﻦﻣ ﺔﻳآ ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ نا لﺎﻗ ﻦﻳﺬﻟا : لﻮﻘﻨﻓ اﺬﻫ ﺖﺒﺛ اذا (ﱏﺎﺜﳌا ﻦﻣ ﺎﻌﺒﺳ كﺎﻨﻴﺗاﺔﻣl ﺔﻳا ﲔﻟﺎﻀﻟا ﻻو ﻢﻬﻴﻠﻋ بﻮﻀﻐﳌا ﲑﻏ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺖﻤﻌﻧا ﻦﻳﺬﻟا طاﺮﺻ ﻪﻟﻮﻗ نا لﺎﻗ .ﺔﺤﺘﻔﻟا96  Dalam jumlah surat Al-Fatihah terdapat beberapa perbedaan jumlah ayatnya dalam sebagian riwayat yang sadh (jarang) Hasan al-Basri perpendapat bahwasanya Al-Fatihah jumlah ayatnya dalam satu surat ada 8 ayat, ini menurut Hasan al-Bashri sedangkan dalam riwayat yang mashur (terkenal) yang mana riwayat tersebut telah disepakati oleh kebanyakan ulama bahwasanya mengenai jumlah ayat yang terdapat dalam surat Al-Fatihah terdiri dari 7 ayat, ini berlandaskan pada firman Allah yang mereka tafsirkan yakni walaqad a<tayna>ka sab’an mina al matha>ni> dan bila ini pendapat yang digunakan maka kami berpendapat: bahwasanya orang-orang yang berargumen lafad Basmalah termasuk dari ayat dalam surat Al-Fatihah dan ayat s}irat}a al ladhina an’amta ‘alayhim ghaiyri al maghd}ubi ‘alayhim wa la> al dholli<n merupakan satu kalimat yang sempurna. Pendapatnya ini dikemukakan karena pada kalimat s}irat}a al ladhina an’amta ‘alayhim ghaiyri al maghd}ubi ‘alayhim wa la> al dholli<n ada yang membacanya terpisah atau menjadikannya 2 ayat, sedangkan menurut Ahmad Yasin kalimat tersebut merupakan satu kesatuan  dia menjelasakan bahwa tidak boleh misahkan lafad s}irat}a al ladhina an’amta ‘alayhim dari lafad ghaiyri al maghd}ubi ‘alayhim wa la> al dholli<n karena kesemuanya merupakan satu lafad yang utuh.97 Kemudian setelah menjelaskan tentang jumlah ayat yang ada pada surat Al-Fatihah barulah Ahmad Yasin memuali penafsirannya pada ayat al h}amdu lillahi  yang ia mulai dengan memberikan penjelasan akan pembacaan dan harokat pada lafad al h}amdu lillahi dalam permulaannya ia mengatakan bahwa imam qiraah                                                  96 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 6. 97 Ibid.,7. 































55    yang tujuh membaca dhommah harokat د (d) dalam kalimat al h}amdu lillahi karena itu merupakan mubtada’ atau khabar dan diriwayatkan dari Sufyan Ibnu Uyainah dan Ru’bah Ibnu Ujaj bahwasanya kedunya al h}amdu lillahi dengan me-nas}ob-kannnya dan ia membacanya secara samar sebagaimana berikut: ﻟﻮﻗ ﰱ لاﺪﻟا ﻢﺿ ﻰﻠﻋ ﺔﻌﺒﺴﻟا ءاﺮﻘﻟا r ﺪﻤﳊا ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗ ﺔﲢ ﺎﻔﻟا ت`آ ﲑﺴﻔﺗ بZ ﺪﻤﳊا ﻪ (r ﺪﻤﳊا) ﻻﺎﻗﺎﻤtا جﺎﺠﻌﻟا ﻦﺑ ﺔﺑؤرو ﺔﻨﻴﻴﻋ ﻦﺑ نﺎﻴﻔﺳ ﻦﻋ يورو ﱪﺧ وا أﺪﺘﺒﻣ ﻮﻫ r ﱏﺎﺜﻠﻟ ﺎﻋﺎﺒﺗإ مﻼﻟاو لاﺪﻟا ﻢﻀﺑ (r ﺪﻤﳊا) ﺔﻠﺒﻋ ﰉا ﻦﺑا أﺮﻗو ﻞﻌﻓ رﺎﻤﺿإ ﻰﻠﻋ ﻮﻫو ﺐﺼﻨﻟZﻼﻟ ﺎﻋﺎﺒﺗإ لاﺪﻟا ﺮﺴﻜﺑ (r ﺪﻤﳊا) ﻰﻠﻋ ﻦﺑا ﺪﻳزو ﻦﺴﳊا ﻦﻋو دﺎﺷ ﻪﻨﻜﻟ ﺪﻫاﻮﺷ ﻪﻟو لوﻻا لو ﲑﺜﻛ ﻦﺑا ﻩادﺎﻓا .ﱐﺎﺜﻟا98  Bab tafsir ayat Al-Fatihah, firman Allah SWT al h}amdu lillahi imam Qiraah yang tujuh membaca Dhommah Dzalnya pada kalimat al h}amdu lillahi lafad ini adalah mubtada’ atau khobar, diriwayatkan dari Sufyan Ibnu Uyainah dan Ru’yah Ibnu Ujaj keduanya membaca lafad al h}amdu lillahi dengan tanda baca Nashab, ini atas jalan menyamarkan pekerjaan. Dan Ibnu Abi ‘Ublah akan lafad al h}amdu lillahi dengan di baca dhommah dzalnya dan lamnya tanda bacanya mengikuti yang kedua pertama tadi, akan tetapi ini jarang ditemui, dan dari Hasan serta Zaid Ibnu Ali membaca al h}amdu lillahi dengan dikasrohkan dzalnya, mengikuti yang pertama kedua tadi.  Adapun sistematika penyajian yang diaplikasikan oleh Ahmad Yasin masih menggunakam cara yang lawas yakni disajikan seperti kitab Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi dengan menafsirkan per ayat kemudia di tafsirkan secara rinci dan detail makna yang terdapat dalam ayat surat Al-Fatihah, baik                                                  98 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,8. 































56    dari segi qiraahnya, bahasanya serta susunan nahwu dan sharrofnya juga di bahas tuntas, penyajiannya pun terbagi menjadi faidah-faidah dalam setiap ayatnya. Semisal pada ayat pertama pada lafad al h}amdu lillahi pada lafad ini terdapat 17 faidah pembahasan yang sangat luas cakupannya.99 Guna mengetahui rincian tema pembahasan dalam Tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin ini, maka rinciannya dalam tulisan ini akan disajikan  dalam bentuk table daftar isi pembahasan sebagaimana berikut: Halaman Pembahasan 2 ﺢﺤﺼﳌا ﻆﻳﺮﻘﻧ 3 ﺔﻣﺪﻘﻣ 4 ا صاﻮﺧ بZﺔﲢﺎﻔﻟاوﺔﻠﻤﺴﺒﻟ  6 ﺔﲢﺎﻔﻟا ت`آ دﺪﻋ بZ 8 ﺔﲢﺎﻔﻟا ت`اﲑﺴﻔﺗ بZ 8 ﺮﺸﻋ ﺔﻌﺒﺳ ﺪﺋاﻮﻓ ﻪﻴﻓ r ﺪﻤﳊا ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗ                                                  99 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 8-22. 































ﻴﻪ ﰲ ﻣﻌﺮﻓﺔ اﻟﻔﺼﻞ اﻟﺜﺎﻟﺚ ﰲ ان ﺳﻮرة اﻟﻔﺎﲢﺔ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻟﻜﻞ ﻣﺎ ﳛﺘﺎج اﻻﻧﺴﺎن اﻟ 97 اﻟﻔﺼﻞ اﻟﺜﺎﱐ ﰲ ﻣﺪاﺧﻞ اﻟﺸﻴﻄﺎن 67  ﻻول ﰲ اﻻﺳﺮار اﻟﻌﻘﻠﻴﺔ اﳌﺴﺘﻨﯩﻄﺔ ﻣﻦ اﻟﻔﺎ ﲢﺔ اﻟﻔﺼﻞ ا 37 Zب ﺗﻔﺴﲑ ﳎﻤﻮم اﻟﺴﻮرة : ﻓﻴﻪ ﺛﻼﺛﺔ ﻓﺼﻮل  37 ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﻏﲑ اﳌﻐﻀﻮب ﻋﻠﻴﻬﻢ وﻻاﻟﻀﺎﻟﲔ ﻓﻴﻪ ﻋﺸﺮة ﻓﻮاﺋﺪ 96 ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﺻﺮاط اﻟﺬﻳﻦ أﻧﻌﻨﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻓﻴﻪ ﺛﻼﺛﺔ ﻓﻮاﺋﺪ  56 ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ اﻫﺪ~اﻟﺼﺮاط اﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ﻓﻴﻪ ﺛﻼﺛﺔ ﻓﻮاﺋﺪ 06  ﻧﻌﺒﺪ وا`ك ﻧﺴﺘﻌﲔ ﻓﻴﻪ ﺳﺒﻌﺔ ﻓﻮاﺋﺪ ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ ا`ك 34 ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﻣﺎﻟﻚ ﻳﻮم اﻟﺪﻳﻦ ﻓﻴﻪ ارﺑﻌﺔ ﻓﻮاﺋﺪ 43 ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ﻓﻴﻪ ﺳﺘﺔ ﻓﻮاﺋﺪ 03 ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ رب اﻟﻌﺎﳌﲔ ﻓﻴﻪ ﺳﺘﺔ ﻓﻮاﺋﺪ 32    75































58    دﺎﻌﳌاو ﻂﺳﻮﻟاو أﺪﺒﳌا 81 ﺔﲤﺎﺧ 































  58  BAB IV  ANALISA EPISTEMOLOGI TAFSIR AL-FATIHAH KARYA AHMAD YASIN Berbicara epistemologi tafsir berarti berbicara tentang pengetahuan tentang tafsir yang cakupannya melingkupi Sumber pengetahuan (tafsir), teknik atau metode pengetahuan (tafsir) kemudian validitas dari pengetahuan (tafsir) tersebut, selanjutnya dalam kajian pada bab ini akan lebih memfokuskan secara detail krangka epistemologi tafsir pada tafsir surat Al-Fatihah karya Ahmad Yasin. Yang pada bagian ini akan diuraikan beberapa Aspek tentang epistemologi yang mencakup sumber penafsiran, metode, pendekatan dan tolak ukur kebenaran atau yang sering dikenal dengan validitas penafsiran. A. Sumber Penafsiran  Pada proses menafsirkan tentunya seorang muffassir membutuhkan yang namanya sumber guna melancarkan proses penafsirannya dan menjadikannya sebagai rujukan serta acuan agar tidak menyalahi atau pun menyimpang dari rolenya, sumber tersebut bisa berupa Alquran, hadis Nabi Saw, pendapat Sahabat, Tabi’in dan refrensi atau sember-sumber lain yang mendukung dalam merampungkan karya tafsirnya. Berikut sumber-sumber yang digunakan oleh Ahmad Yasin dalam menuliskan tafsirnya yakni tafsir Surat Al-Fatihah:   































59    1. Sumber Alquran Alquran merupakan sumber yang paling banyak digunakan oleh seorang penafsir dalam menafsirkan Alquran, karena selain Alquran menfasirkan Alquran itu sendiri, Alquran juga rujukan yang pokok. Demikian juga Ahmad Yasin dalam menafsirkan dan menjelaskan ayat atau pun makna dari surat Al-Fatihah. Ia juga menggunakan ayat lain dalam menjelasakannya lebih lebih menjadi dalil yang memperkuat pendapat dalam tafsirnya, berikut beberapa contoh penafsiran Ahmad Yasin yang menjadikan Alquran sebagai sumbernya: Pada pembahasan ba>bu tafsi>ri a<ya>ti al fa>tihati qauluhu> ta’a<la> Ahmad Yasin menjelaskan maksud dari alhamdu lilla>hi. Menurutnya pujian itu merupakan ungkapan dari nikmat yang sangat banyak, tidak dapat di hitung dan setiap manusia diharuskan bersyukur serta memuji kepada Tuhannya.  ﱂﺎﻣو ﻼﻀﻔﺘﻣ ﺎﻤﻌﻨﻣ ﻪﻧﻮﻛ ﺐﺒﺴﺑ ﲑﻐﻟا حﺪﻣ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ ﺪﻤﳊا نا ﺪﻗ :ﺔﻌﺑﺎﺴﻟا ةﺪﺋﺎﻔﻟا اﺬﻫ ﺖﻓﺮﻋ اذا ﺮﻜﺸﻟاو ﺪﻤﳊZ ﻪﻔﻴﻠﻜﺗ ﻊﻨﺘﻣا ﻪﻴﻟا ﺔﻤﻌﻨﻟا لﻮﺻﻮﺑ نﺎﺴﻧﻻا رﻮﻌﺷ ﻞﺼﳛ نا لوﻻا : ﻩﻮﺟو ﻪﻴﻠﻋ لﺪﻳو ﻩﺮﻜﺷو r ﺪﲪ ﻦﻋ اﺰﺟﺎﻋ نﺎﺴﻧﻻا نﻮﻛ ﺐﺟو لﻮﻘﻨﻓﷲ ﻢﻌﻧ ﷲ لﺎﻗ ﺎﻤﻛ ﺎﻬﻴﻠﻋ فﻮﻗﻮﻟا ﻰﻠﻋ نﺎﺴﻧﻻا ﻞﻘﻋ ىﻮﻘﻳﻻ ةﲑﺜﻛ نﺎﺴﻧﻻا ﻰﻠﻋ (ﺎﻫﻮﺼﲢﻻ ﷲ ﺔﻤﻌﻧ اوﺪﻌﺗ ناو )ﱃﺎﻌﺗ100   Faidah ketujuh: telah kamu ketahui bahwasanya alhamdu lilla>hi merupakan ibarah atau isyarat dari memuji dengan sebab atau alasan adanya Tuhan adalah pemberi nikmat yang utama. Dan tidaklah seorang                                                  100 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 13 































60    manusia merasakan sampainya nikmat melainkan kerena tercegahnya beban kepadanya dengan memuji dan bersyukur.jika kamu telah mengetahui hal ini, maka wajib terhadap manusia yang mampu untuk memuji Tuhannya dan bersukur kepadanya, sebagaimana dalil atas hal tersebut, yang pertama: nikmat Tuhan kepada manusia sangatlah banyak, akal manusiajika memikirkannya tidak akan mampu menggapainya sebagaimana firman Allah: wa in taudu> ni’mata Alla>hi la>tahs}u>ha>   Masih dalam penjelasan yang sama,  ﻰﺿﺎﳌZ ﻪﻘﻠﻌﺗﺎﻣا ﻞﺒﻘﺘﺴﳌZ ﻖﻠﻌﺗو ﻰﺿﺎﳌZ ﻖﻠﻌﺗ ﻪﻟ rﺪﻤﳊا :ةﺮﺸﻋ ﺔﻳدﺎﳊا ةﺪﺋﺎﻔﻟا ﻮﻬﻓ ﻞﺒﻘﺘﺴﳌZ ﻪﻘﻠﻌﺗ ﺎﻣاو ﺔﻣﺪﻘﺘﳌا ﻢﻌﻨﻟا ﻰﻠﻋ اﺮﻜﺷ ﻊﻘﻳ ﻪﻧاﻮﻬﻓ دﺪﲡ ﺐﺟﻮﻳ ﻪﻧا (ﻢﻜﻧﺪﻳزﻻ ﰎﺮﻜﺷ ﻦﺌﻟ) ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻘﻟ ﻞﺒﻘﺘﺴﳌا نﺎﻣﺰﻟا ﰲ ﻢﻌﻨﻟا101   Faidah kesebelas: lafad alhamdu lilla>hi atau kalimat tasbih memiliki kaitan dengan sesuatu yang telah lampau dan juga yang akan dating, adapun yang berkaitan dengan hal yeng telah lampau yakni terjadinya syukur akan nikmat yang telah lalu sedangkan tasbih atau alhamdu lilla>hi yang berhubungan dengan sesuatu yang akan terjadi atau sedang terjadi yakni keharusan memperbaharui nikmat di masa yang akan datang atau yang sedang berlangsung, sebab firman Tuhan SWT : la in shakartum la azidannakum.  Kemudian pada pembahasan qauluhu> ta’a>la> rabbi al ‘a>lami>n, ia menjelaskan bahwa Tuhan adalah pemelihara alam semesta. Dan, pemeliharaan Tuhan berbeda dengan pemeliharaan lainnya hal ini ia tuliskan dalam tafsirnya.  ﰉﺮﻳ ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻧا ﻩ~ﺮﻛذﺎﻣ لوﻻا ﻩﻮﺟو ﻦﻣ ﻪﻧﺎﻴﺑو ﻩﲑﻏ ﺔﻴﺑﱰﻟ ﺔﻔﻠﳐ ﱃﺎﻌﺗ ﻪﺘﻴﺑﺮﺗ نا ﻢﻠﻋاوﻩﺪﻴﺒﻋ  ﱏ ﺎﺜﻟا .ﻢﻫﲑﻏ ضﺮﻐﻟﻻ ﻢﻬﺴﻔﻧا ضﺮﻐﻟ نﻮﺑﺮﻳ ﻩﲑﻏو ﻢﻬﺿﺮﻐﻟ ﻞﺑ ﻪﺴﻔﻧ دﺮﻐﻟﻻ                                                 101 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 16-17 































61     ﻞﻌﺘﻣ ﱃﺎﻌﺗ ﻮﻫو ﻪﻟﺎﻣ ﰲو ﻪﻨﺋ اﺰﺧ ﰲ ﻦﺼﻘﻨﻟا ﺮﻬﻈﻳ ﺔﻴﺑﺮﺗ ﻚﻠﺗرﺪﻘﺒﻓ ﰉر اذا ﻩﲑﻏ نا ﻪﻟﺰﻨﻧﺎﻣو ﻪﻨﺋاﺰﺧ ~ﺪﻨﻋ ﻻاءﻲﺷ ﻦﻣ ناو) ﱃﺎﻌﺗ لﺎﻗ ﺎﻤﻛ .راﺮﻀﻟاو نﺎﺼﻘﻨﻟا ﻦﻋمﻮﻠﻌﻣرﺪﻘﺑﻻا102  Ketahuilah bahwasanya pemeliharaan Tuhan berbeda dengan pemeliharaan yang lain, berikut beberapa penjelasannya: pertama sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwasanya Allah SWT memeilhara akan hamba-hambanya bukan untuk kepentingan diri-Nya sendiri melainkan untuk mereka para hamba, sedangkan selain Allah jika mereka memelihara mereka hanya mementingkan dirinya sendiri bukan untuk yang lain, kedua jika selain Tuhan memelihara maka ia akan memelihara dengan kemampuannya saja yang mana disana tampaklah kekurangannya baik dari segi persediaan dan kekayaannya. Dan Dilah Tuhan yang maha tinggi dari segala-galanya jauh dari kekurangan dan kemudorotan. Sebagaimana FirmanNya: wa in min shay`in illa ‘indana> khaza>`inuha> wa ma> nunazziluhu>illa biqadri al ma’lu>m. Keumudian pada penafsirn lafad s}irat}a al ladhi>na an’amta ‘alaihim ghairi al maghd}ubi, ia menjelaskan bahwa penafsiran lafad itu merupakan pengganti dari lafad sebelumnya. Yakni, lafad s}irat}a al mustaqim ini dilandaskan pada pendapat ulama nahwu dan bisa juga dijadikan sebagai at}af baya>n. Kemudian, ia melanjutkan penafsirannya bahwa sebenarnya yang terkandung dalam ayat tersebut adalah mereka yang termaktub dalam firman Allah dalam surat An-Nisa’:103  ﲔﻗﺪﺼﻟاو ﲔﻴﺒﻨﻟا ﻦﻣ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﷲ ﻢﻌﻧا ﻦﻳﺬﻟا ﻊﻣ ﻚﺌﻟوﺄﻓ لﻮﺳﺮﻟاو ﷲ ﻊﻄﻳ ﻦﻣو ﺎﻤﻴﻠﻋ rZ ﻲﻔﻛو ﷲ ﻦﻣ ﻞﻀﻔﻟا ﻚﻟذ ◌ْْﺎﻘﻴﻓر ﻚﺌﻟوا ﻦﺴﺣو ﲔﳊﺎﺼﻟاو ءاﺪﻬﺸﻟاو                                                   102 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 24-25. 103 Ibid.,  65. 































62    Kelihaian Ahmad Yasin dalam menyajikan tafsirnya patut diapresiasi. Seperti halnya dalam memubuhkan ayat pendukung guna menguatkan pendapatnya. Di samping itu masih banyak contoh dalam tafsirnya yang dalam memaparkan pendapat serta penjelasannya disandarkan kepada ayat Alquran. 2. Sumber Hadis Selain menggunakan sumber Alquran, Ahmad Yasin juga menggunakan hadis guna mendukung pendapatnya. Semisal ketika membahas tentang keistimewaan surat Al-Fatihah ia mengutip hadis nabi, ia menuliskan pada tafsirnya sebagai berikut : ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ صﻼﺧﻹا ﺎﻬﻌﻣ أﺮﻗو مﻮﻨﻟا ﺪﻨﻋ ﺎﻫأﺮﻗ ﻦﻣ ﻢﻠﺳو  ﲔﺗدﻮﻌﳌاو 104.تﻮﳌا ﻻا ءﻲﺷ ﻞﻛ ﻦﻣ ﻦﻣآ ﺪﻘﻓ Barangsiapa yang membaca surat Al-Fatihah ketika hendak tidur dan kemudian diwaktu yang bersamaan ia membaca surat Al-Ikhlas beserta Surat Muawwidatain (surat Al-Falaq dan An-Nass), maka sesungguhnya ia telah aman dari segala sesutu yang buruk kecuali kematian.  Hadis di atas sebenarnya masuk kedalam keutamaan membaca surat Al-Ikhlas. Kemudian, selain mengutip hadis tentang keutamaan membaca surata Al-Fatihah, Ahmad Yasin juga memngutip Hadis pada pembahasan rabbi al ‘a>lami>n. Ia mengutip hadis ini guna memperkuat argumennya tentang golongan terpecah-belah. Di antara mereka ada yang ahli bid’ah, sesat dan hanya satu golongan yang selamat, mereka adalah                                                  104 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 4. 































63    ahli sunnah. Hal ini ada kaitannya dengan Tuhan semesta alam yakni mengenai pemeliharannya terhadap sesuatu, Ia berhak melakukan apa saja termasuk di dalamnya memberi ampunan kepada yang Dia kehendaki dan menyiksa yang dikehendaki pula. Kemudian, Ahmad Yasin membahas lebih jauh akan golongan yang terpecah belah hingga satu saja yang terselamatkan. Pada  argument inilah Ahmad Yasin mengutip sebuah hadis, yakni:   ﺔﻗﺮﻓ ﲔﻌﺒﺳو ثﻼﺛ ﻲﻠﻋ ﱵﻣأ قﺮﻔﺗو ﺔﻗﺮﻓ ﲔﻌﺒﺳو ﲔﺘﻨﺛ ﻲﻠﻋ ﺖﻗﺮﻔﺗ ﻞﻴﺋﺮﺳإ ﲏﺑ ناﰊﺎَﺤْﺻَأَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ~ََأ ﺎَﻣ َلﺎَﻗ ِﱠا َلﻮُﺳَر َ`  َﻲِﻫ ْﻦَﻣَو اﻮُﻟﺎَﻗ ةﺪﺣاو ﺔﻗﺮﻓ رﺎﻨﻟا ﰲ ﻢﻬﻠﻛ105 Selanjutnya dalam pembahasan yang sama tentang rabbi al ‘a>lami>n, yakni membehas tentang penciptaan makhluk dan jumlahnya serta siapa di antaranya mereka yang akan binasa terlebih dahulu, sesuai dengan hadis Nabi:  ﺔﺋﺎﻣ ﻊﺑراو ﺮﺤﺒﻟا ﻲﻓ ﺔﺋﺎﻤﺘﺳ ﺔﻣا ﻒﻟا ﷲ ﻖﻠﺧ :لﻮﻘﯾ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳﮫﻜﻠﺳ ﻊﻄﻗ اذا مﺎﻈﻨﻟا ﻞﺜﻣ ﺚﻌﺑﺎﺘﺗ ﻚﻠھ اذﺈﻓ داﺮﺠﻟا ﻢﻣﻻا هﺬھ ﻦﻣ ﻚﻠﮭﯾ ءﻲﺷ لوﺎﻓ ﺮﺒﻟا ﻲﻓ106 Demikian sumber hadis yang dapat disajiakan dalam penyampain deskripsi tentang sumber hadis yang dijadikan rujukan oleh Ahmad Yasin serta memperkuat argumennya dalam menjelaskan makna ayat yang terkadung dalam surat Al-Fatihah pada tafsirnya.                                                  105  Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,  29 106 Ibid., 29-30. 































64    Demikian pembahasan terkait hadis yang dijadikan sumber penafsiran oleh Ahmad Yasin dalam penafsirannya. 3. Pendapat Sahabat dan Tabi’in Sumber penafsiran selanjutnya yang digunakan oleh Ahmad Yasin yakni pendapat sahabat dan tabi’in. Kebanyakan yang digunakan dalam tafsirnya adalah pendapat sahabat nabi dan tabi’in, dalam artian dia menukil pendapatnya. Semisal dalam pembahasan pada lafad rabbi al ‘a>lami>n, ia memiliki pendapat mengenai alam Tuhan sebagaimana perkataannya:  ﺎﺮﻐﻣ ﱃا ﺎﻬﻗﺮﺷ ﻦﻣ ﺎﻴﻧﺪﻟا ﱂﺎﻋ ﻒﻟا ﲔﻌﺑرأ r نإ لﺎﻗ ﻪﻧا يرﺪﳋا ﺪﻴﻌﺳ ﰊأ ﻦﻋﺎﻬﻨﻣ ﺪﺣو ﱂﺎﻋ  Dari Abi Said Al-Hudry, bahwasanya dia berkata, sesungguhnya milik Allah 40.000 alam dunia terbentang dari arah timur hingga barat, menjadi satu sesatuan seluruhnya.  Di ayat yang lain, Ahmad Yasin juga mengutip pendapat dari Ibnu Abbas tentang maksud dari lafad s}irat}a al ladhina an’amta ‘alayhim yang memberikan pandangan serta pendapatnya bahwa yang dimaksud dari jalannya orang-orang yang di beri nikmat itu adalah jalannya mereka orang mukmin. Ia juga mengutip dari Mujahid yang diriwayatkan dari Waqi’ bahwa maksud dari lafad tersebut yakni jalannya orang-orang muslim. 































65    Kemudian dalam membahas jumlah surat Al-Fatihah Ahmad Yasin juga menukil pendapat dari Hasan Al-Basri sekalipun pendapatnya tergolong dalam kategori sad atau jarang, berikut kutipannya: ت`آ نﺎﲦ ةرﻮﺴﻟا ﻩﺬﻫ : لﻮﻘﻳ نﺎﻛ ىﺮﺼﺒﻟا نﺎﺴﳊا نا ةدﺎﺴﻟا ت`اور ﺾﻌﺑ ﰲ107 Dalam sebagian riwayat yang jarang, bahwasanya Hasan Al-Basri pernah berkata: surat Al-Fatihah ini terdiri dari delapan ayat.  4. Kitab kitab tafsir Sebelum Ahmad Yasin menulis tafsirnya, sudah pasti ia membaca dan memahami beberapa karya kitab tafsir terdahulu, seperti hadis dan lainnya. Ia mengatakan bahwa kitab tafsir Al-Fatihah ini merupakan himpunan atau kumpulan dari kitab tafsir terdahulu.108 Kemudian ini terkonfirmasi dalam awal kitabnya dengan tulisan jamma’aha> ibnu asmu>ni> al jarawni> (menghimpun akan tafsir ini Ahmad Ibnu Asmuni Al-Jaroni) dan juga dapat ditebak bahwa tafsir ini merupakan himpunan dari karya-karya tafsir terdahulu yang bisa jadi kitab tafsir-tafsir tersebut menjadi sumber pokok dalam menuliskan tafsir Al-Fatihah ini. Dengan sumber yang beragam dari karya ulama tafsir terdahulu tafsir Al-Ftihah ini selesai ia tulis, beragam sumber tafsir ulama terdahulu olehnya biasanya ketika selesai mengutip ia mencatumkan kutipannya di akhir paragraph dan ada juga yang tidak ia cantumkan berikut daftar kitab yang berhasil di lacak yang dijadikan rujukan oleh Ahmad Yasin dalam tafsir Al-Fatihah:                                                  107 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,  86 108 Ahmad Yasin, wawancara, Hidayatut Thullab Petuk, Semen, Kediri. 13 Mei 2019 09.14. 































66    a. Ruh Al-Bayan b. Mafatihul Ghaib c. Tafsir Ibnu Katsir d. Tafsir Gharaibu Alquran e. Al-Jami’ li Ahkami Al-Quran wa Al-Mubayyin li ma Tadhommanahu min ash-Shunnah wa Ayi al-Furqan f. Mujarrobat ad-Dairobi al-Kabir g. Tafsir al-Kassyaf h. Shafwatu at-Tafasir 5. Ijtihad Dalam karya tafsir tentu terdapat pendapat serta ijtihad dari pengarangnya karena sudah merupakan keniscayaan seorang mufassir berijtihad dalam memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Sama halnya dengan mufassir lainnya Ahmad Yasin pun juga menggunakan ijtihad ra’y dalam tafsirnya, ini dapat dijumpai ketika ia menafsirkan ayat ke lima, dalam menafsirkan ayat tersebut Ahmad Yasin memberikan pendapat dari golongan-golongan semisal mu’tazilah, jabariyah dan qadariyah, mulanya ia menyajikan pendapat dari golongan tersebut kemudian ia memberikan pendapatnya sendiri, seperti contoh:  ةرﺪﻘﻟا نا يﺪﻨﻋو ﻻ  ﺔﺑﻮﻠﻄﳌا ﺔﻧﺎﻋﻻﺎﻓ ﺔﻣز ﺎﳉا ﺔﻴﻋ اﺪﻟا ﻊﻣ ﻻا ﻞﻌﻔﻟا ﰲ ﺮﺛﺆﺗ.ﺔﻣز ﺎﳉا ﺔﻴﻋ اﺪﻟا ﻖﻠﺧ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ109                                                   109 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,   58 































67    Penafsiran yang termaktub di atas sebenarnya hanya ingin memberikan jalan tengah dari perdebatan panjang antara mu’tazilah, jabariyah dan qadariyah. B. Bentuk dan Metode Penafsiran  Bentuk dalam istilah tafsir pertama kali dikenalkan  oleh Nasruddin Baidan, dan pemetaannya pun dirinci secara spesifik mulai dari permulaan abad klasik hingga modern. Pemetaan yang demikian rupanya masih belum ditemukan pada tataran karya ulama ulumul quran sebelumnya, semisal pada kitab karya Maba>his fi Ulu>mil Quran karya Subhi Sholeh, Maba>his fi ulu>mil quran karya Manna’ Kha>lil Q}oton,  al-Burha>n fi Ulu>mil Quran karya as-Suyuthi dan Mana>hilul ‘Irfa>n karya fi Ulu>mil Quran karya al-Zarqani.110 Bentuk dalam tafsir ada dua yakni al-Ma’t}ur dan al-Ra’yu ini merupakan klasifikasi yang diberikan dan diperkenalkan oleh Nasrudhin Baidan. Tafsir surat Al-Fatihah karya Ahmad Asmuni bisa dikategorikan atau dikelompokkan dalam tafsir yang berbentuk ar-Ra’yu. Yaitu tafsir yang di dalmnya lebih mengedepankan ijtihad baru kemudian menggunakan data-data dari sumber penafsiran. Menurut Husain adz-Dzahabi tafsir yang berbentuk al-Ra’yu merupakan tafsir yang dalam prosesnya dilakukan dengan cara ijtihad,111 bisa dikatankan dalam hal ini hasil dari penafsirannya merupakan produk tafsir ijtihad112 semisal ketika menafsirkan ar rah}ma>ni ar rahi>m ia menafsirkannya sebagai berikut:                                                  110 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) 365. 111 Adz-Dzahabi al-Tafsir wa al-Mufassirun (Mesir: Maktabah Wahbah, T. t), 183. 112 Dalam hal ini bisa diterima sebagai produk tafsir jika seorang yang menafsirkan Alquran dengan ijtihadnya adalah dia yang telah memenuhi syarat-syarat untuk menafsirkan, semisaal dia 































68     رﺪﻘﻳﻻﺎﻣ ﻞﻌﻔﻳ ﻪﻧﻻ ﻢﻴﺣر ﻪﻴﻠﻋ ﺪﺒﻌﻟا رﺪﻘﻳﻻﺎﻣ ﻖﻠﳜ ﻪﻧﻻ ﻦﲪر ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻧا : ﺔﻌﺑاﺮﻟا ةﺪﺋﺎﻔﻟاﺎﻌﺗ ﻪﻧﺄﻜﻓ ﻪﺴﻨﺟ ﻰﻠﻋ ﺪﺒﻌﻟا ﻚﻴﻟا ﺎﻬﻤﻠﺳﺄﻓ ةرﺬﻣ ﺔﻔﻄﻧ ﱃا ﻢﻠﺴﺗ ﻚﻧﻻ ﻦﲪر ~ا لﻮﻘﻳ ﱃ ﺔﻋﺎﻃ ﱃا ﻢﻠﺴﺗ ﻚﻧﻻ ﻢﻴﺣر ~او (ﻢﻛرﻮﺻ ﻦﺴﺣﺄﻓ ﻢﻛرﻮﺻو) ﱃﺎﻌﺗ لﺎﻗ ﺎﻤﻛ ﺔﻨﺴﺣ ةرﻮﺻﺔﺼﻟﺎﺧ ﺔﻨﺟ ﻚﻴﻟا ﻢﻠﺳﺄﻓ ﺔﺼﻗ~.113 Dalam tafsirannya tersebut, Ahmad Yasin menjelaskan makna ar rah}ma>ni ar rahi>m bahwasanya Allah itu Maha Pengasih karena Dia adalah pencipta sesuatu yang selain dirinya tidak ada yang mampu menciptakan, kemudai di melanjutkan penasirannya Allah maha penyayang karena Dia mengerjakan sesuatu yang tidak orang lain dapat kerjakan.kemudian untuk mengokohkan pendapatnya, dia mnegutip firman Allah ketika menjelaskan kelanjutan dari penjelasan ar rah}ma>ni ar rahi>m. Ketika menjelaskan lafad iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i>n ia terlebih dahulu memunculkan pendapat golongan dari jabariyah dan Qodariyah baru setelah itu ia memnyampaikan argumennya sendiri, perhatikan tafsir di bawah ini:  ﺪﻗو (rZ اﻮﻨﻴﻌﺘﺳا) :ﻪﻟﻮﻗ ﺎﻬﻴﻧ و ﲔﻌﺘﺴﻧ ك`او ﻪﻟﻮﻗ ﺎﳍوا :ت`آ ﻪﻴﻠﻋ لﺪﻴﻓ ﻞﻘﻨﻟاﺎﻣاوﻟاو ﺔﻳﱪﳉا ﺖﺑﺮﻄﺿا  ﺎﳌ ﻞﻌﻔﻟZ ﻼﻘﺘﺴﻣ ﺪﺒﻌﻟا نﺎﻛ ﻮﻟ :اﻮﻟﺎﻘﻓ ﺔﻳﱪﳉاﺎﻣا :ﺔﻳﻻا ﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻳرﺪﻘ ﺪﺒﻌﻟا نﺎﻛ ﻮﻟ ﻦﺴﲢ ﺎﳕا ﺔﻧﺎﻌﺘﺳﻻا :اﻮﻟﺎﻘﻓ ﺔﻳرﺪﻘﻟاﺎﻣاو .ةﺪﺋﺎﻓ ﻞﻌﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺔﻧﺎﻌﺘﺳﻼﻟ نﺎﻛ                                                                                                                                      hafal Alquran 30 juz, hafal 1000 hadis, mengetahui kaidah bahasa serta ilmu Alquran Tafsir dan lain semacamnya, lihat Manna’ Khalil Khatton, mabahis fi ulumil quran (Surabaya: Alhidayah, T.t) 329. 113 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,   33. 































69     ﻦﻜﺗ ﱂ ﻞﻌﻔﻟا ﻰﻠﻋ رﺪﻘﻳ ﱂ اذا ﺎﻣأ ﲑﻐﻟا ﻦﻣ ﺔﻧﺎﻋﻻا ﻞﻄﺒﺘﻓ ﻞﻌﻔﻟا ﻞﺻا ﻦﻣ ﺎﻨﻜﻤﺘﻣ نا ىﺪﻨﻋو .ةﺪﺋﺎﻓ ﺔﻧﺎﻌﺘﺳﻼﻟ ﺔﻧﺎﻋﻻﺎﻓ.ﺔﻣزﺎﳉا ﺔﻴﻋاﺪﻟا ﻊﻣﻻا ﻞﻌﻔﻟا ﰲ ﺮﺛﺆﺗ ﻻ ةرﺪﻘﻟاﺔﻣزﺎﳉا ﺔﻴﻋاﺪﻟا ﻖﻠﺧ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ بﻮﻠﻄﳌا114   Sedangkan metode yang digunakan dalam kitabnya yakni tafsir surat Al-Fatihah, Ahmad Yasin menggunakan metode tahlili atau analitis. Tafsir tahlili merupakan tafsir yang proses penafsirannya dilakukan dengan cara mendeskripsikan makna teks Alquran mengikuti susunan surat serta menganalisis setiap teks Alquran di dalamnya. Contohnya saja ketika menafsirkan lafad alhamdulilla>hi Ahmad Yasin meruntunya hingga menjadi  tujuh belas faidah, yang setiap faidahnya mencoba menguak semua kandungan makna yang ada dalam lafad alhamdulilla>hi demikian pula ketika membahasa lafad selanjutnya yakni rabbi al ‘a>lami>n pada faidah pertama ia menjelaskannya melalui pendekatan teologi atau ilmu kalam, ia menjelaskan dzat yang wajib ada karena dirinya sendiri dan dzat yang mungkin ada.115 Selanjutnya, ia mencoba menarasikannnya dari dzat yang wajib ada tersebut terjadilah alam semesta, selain itu di faidah selanjutnya pada pembahsan di lafad yang sama setelah membahas tentang kalam dan penciptaan, ia membawa penafsirannya kepada dzat yang memelihara alam ini al murabbi> kemudian ia menjelaskan panjang lebar hakikat dari sang pemelihara.semakin jauh lagi ia mencoba menayingkap makna dari lafad tersebut dengan                                                  114 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,   59. 115 Ibid., 23. 































70    menjelaskan keserasian dalam lafad satu ayat tersebut.116 Perhatikan teks berikut:  ﲔﳌﺎﻌﻟا ﱃا ﻪﺴﻔﻧ فﺎﺿا ﰒ r ﺪﻤﳊا ﱃﺎﻌﺗ لﺎﻘﻓ ﻪﺴﻔﻧ ﱃا ﺪﻤﳊا فﺎﺿأ :ﺔﺴﻣﺎﳋا ةﺪﺋﺎﻔﻟا ﺖﻓﺮﻋ ﻲﺴﻔﻧ تﺮﻛذ ﺎﳌ ﰒ ﱃ ﺎﻜﻠﻣ ﻪﻧﻮﻜﺑ ﻲﺴﻔﻧ ﱃا ﻪﺘﺒﺴﻨﻓ ﺪﻤﳊا ﺐﺣأ ﱐإ ﺮﻳﺪﻘﺘﻟاوﻦﺴﺣأ ﺮﻛذ لوﺎﳛ ﻪﻧﺎﻓ ﺔﻔﺼﺑ lاذ فﺮﻋ ﻦﻣو ﲔﳌﺎﻌﻠﻟ Zر نﻮﻜﺑ ﻲﺴﻔﻧ  ﺎﻬﻠﻤﻛاو تﺎﻔﺼﻟا ﺐﺗﺮﳌا ﻞﻤﻛا نﻻ : ﻚﻟﺬﻛ ﺮﻣﻻاو تﺎﻔﺼﻟا ﻞﻤﻛا ﲔﳌﺎﻌﻠﻟ Zر ﻪﻧﻮﻛ نا ﻰﻠﻋ لﺪﻳ ﻚﻟذ و.ﺎﻣl قﻮﻓو ﺎﻣl نﻮﻜﻳ نا117  Pada pembahasan yang lain yakni pada ayat iyya>ka na’budu wa iyya >ka nasta’i>n Ahmad Yasin memulainya dengan perbedaan Qiraah terlebih dahulu sebelum masuk kepada pembahasan tentang makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Ia menyajikan pandangan macam macam serta riwayat qiraahnya, kemudian setelah tuntas pembahasan tentang qiraat barulah Ahmad Yasin membahas makna yang terkandung dalam ayat iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i>n semisal ia memulainya pada faidah pertama dengan ibadah yang dalam tafsirnya dijelaskan bahwa ibadah adalah ibarat kita mendatangi atau menuju akan tujuan yang mulia yakni thariqoh ibadah yang kemudian dilanjutkan dengan tauhid.118 Selain contoh di atas pada bagian akhir di tafsirnya Ahmad Yasin juga menberikan penjelasan secara sederhana namun padat. Kemudian, ia mencoba menafsirkan keseluruhan dari surat Al-Fatihah dan dalam pembahasannya Ahmad Yasin menguraikan penjelasan dalam tafsir Al-                                                 116 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 26-27. 117 Ibid., 27. 118 Ibid., 44. 































71    Fatihah karyanya menjadi tiga fas}al (bagian). Bagian pertama membahas tentang rahasia yang bersifat ‘Aqliyah yang telah ditetapkan menurutnya, dia menjelaskan dalam bagian ini bahwa alam dunia merupakan alam yang keras sedangkan alam akhirat adalah alam yang lembut, transenden, ia melanjutkan penafsirannya bahwa akhirat menurutnya di nisbatakan atau  disandarkan pada dunia seperti asal disandarkan pada cabang.119  Adapun di bagia keduan dalam penafsiran Al-Fatihah secara keseluruhan ia membahas tentang kesesatan setan, menurutnya setan masuk dan menggoda manusia melalui tiga hal,yakni sahwat, marah dan nafsu (keinginan), ia kemudian merincinya dan menjelaskan akan tingkatan dari ketiganya, menurutnya dari ketiganya yang paling parah adalah nafsu al hawa>, kemudian ia melanjutkan penjelasannya bahwa dengan rasa sahwatnya manusia akan berbuat Dholim kepada dirinya sendiri, kemudian dengan marah manusia akan berbuat dholim kepada yang lainnnya kemudian dengan nafsunya atau al hawa> ia bisa mengingkari Allah yang maha tinggi lagi mulia.120  Kemudian di bagian yang ketiga ia terfokus pada pembahasan kandungan surat Al-Fatihah yang dibutuhkan oleh segenap manusia guna mengetahui tentang  awal permulaan, proses pertengahan anatar awal dan akhir serta hari pembangkitan.121 Begitu juga dalam pembahsan yang lainnya, hampir mirip dalam menyajikan tafsirnya,yakni dijelaskan secara rinci menyeluruh dan laus cakupannya.hal ini dapat membantu pembaca atau yang mengkonsumsi tafsirnya agar memahaminnya lebih mudah.                                                  119 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…, 73. 120 Ibid.,76. 121 Ibid., 79. 































72    Setelah membahas sumber dan metode, selanjutnya bergeser pada pembahasan corak yang terdapat dalam tafsir Al-Fatihah milik Ahmad Yasin, jika dicermati karya tafsir yang telah dikarangnya bercorak teologi hal bisa dilacak dalam tafsirnya, setiap pembahasan dalam ayat-ayatnya yang lebih diunggulkan adalah nuansa teologinya semisal ketika menjelaskan rabbi al ‘a<lami>n pada faidah pertama ia menjelaskan zat yang wajib ada dan yang mungkin ada, lebih jauhnya lagi ia mengaitkan dengan sifat-sifat Tuhan yang suci yang kemudian dikombinasikan dengan penciptaan alam semesta dan nuansa teologinya semakin nampak ketika membahas tentang ma>liki yawmi al di>n pada ayat ini ia menejlaskan bahwa Tuhan merupaka raja atau pemilik semunya, termasuk dari hokum tentang adanya Tuhan SWT adalah Dia tidak dapat disamakan dengan mahluk-Nya yang lain guna memperkuat pendapatnya ia menukil Firman Allah huwa al ladhi> la< ila>ha illa huwa al malik dan huwa al ladhi> la< ila>ha illa huwa ‘a<limu al ghaib wa al shha>dati huwa al rahma>ni al rahi>m kemudian ia melanjutkan penafsirannya bahwasanya ma>lik merupakan ibarah dari kehendak atau kemampuan untuk mengadakan dan meniadakan sesuatu jadi Dialah Tuhan yang maha berkehendak atas apa yang ada di dunia ini.122 Begitu pun ketika menafsirkan iyya>ka na’budu wa iyyaka nasta’in ia memulai penafsirannya dengan menjelaskan iyya>ka na’budu bahwasanya maksud dari lafad tersebut adalah sesorang yang membacanya tidak menyembah kepada siapapun selain kepada Allah ia melanjutkan bahwa lafad tersebut mengandung tauhid mahdoh, ia berpendapat demikian karena dianggap masih                                                  122 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,     23 dan 40-42 































73    banyak orang-orang yang syirik berkeliaran lebih jauh lagi ia menjelaskan tentang animism yakni penyembahan akan tumbuhanhingga terus cara beribadah yang benar, yakni hanya kepada Allah SWT.123 Dan masih banyak lagi penafsiran yang bernuansa teolgi dalam tafsir Al-Fatihahnya meskipun ada sebagian pada tafsir karyanya corak yang lainnya. C. Validitas Penafsiran  Tolak ukur kebenaran atau validitas merupakan salah satu problem epistemologi dalam penafsiran Alquran dalam artian problem ini sejauh manakah produk penafsiran dapat dikatakan benar dan apa tolak ukurnya. Hal ini sangat perlu diperhatikan apa lagi itu merupakan sebuah karya tafsir yang dijadikan pegangan atau panutan dalam hidup. Jika tidak ada tolak ukur yang jelas mengenai kevalidan penafsiran maka sudah tentu produk tersebut sulit untuk dikatakan benar atau salah secara ilmiah dan objektif, apalagi dijadikan pegangan dalam hidup. Pada hakikatnya kebenaran sebuah penafsiran bersifat relatif dan inter-subjektif, tapi tidak ada salahnya jika dalam tulisan ini dimuat tentang sebuah ukuran kebenaran yang didasakan pada teori filsafat Ilmu. Untuk menguji validitas, dalam kajian filsafat ada beberapa teori kebenaran untuk menguji sebuah ilu pengetahuan, teeori tersebut diantaranya, teori koherensi, korespondensi dan pragmatism, meskipun pada umumnya ketiga teori ini digunakan dalam ilmu ilmu yang bersifat empirik, namun teori tersebut juga dapat diaplikasikan dan di                                                  123 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,  47 































74    terapkan dalam sebuah tafsir guna mengetahui validitas sebuah penafsiran, dalam hal ini tentu yang akan di uji adalah karya tafsir milik Ahmad Yasin. Pada hakikatnya kata”benar” mempunya arti yang banyak, semisal benar dari kata dari dusta, benar lawan kata dari palsu, dan benar lawan kata dari salah serat banyak lagi lawan kata benar lainnya, pada kontek tafsir Alquran yang disebut sebagai benar bersifat relatif maksudnya kebenaran akan tafsir tersebut bergantung dari pandangan orang melihatnya dan penggunaan teorinya. Setidaknya ada upaya ilmiah yang tersusun secara sitematis untuk mengukur kebenaran pada tafsir bedasarkan teori filsafat ilmu tersebut. Selanjutnya bagian ini akan diuraikan tolak ukur kebenaran tafsir pada tafsir Al-Fatihah karya Amad Yasin berdasarkan teori kebenaran dala persepektif filsafat ilmu. Akan tetapi dalam kajian ini hanya akan dibahas menggunakan satu teori saja yakni menggunakan teori koherensi. Sebelumnya sudah dipaparkan, bahwa teori koherensi adalah teori yang mengatakan sesutu pernyataan di anggap benar jika pernyataan itu konsisten atau koheren dengan pernyataan sebelumnya yang di anggap benar. Mengacu pada teori kebenaran pada tafsir Al-Fatihah ini bisa di ukur dengan hasil penasiran ulama tafsir terdahulu, semisal kekita membahas tentang Qiraah, karena sudah tentu dari awal Alquran di turunkan hingga saat ini tidak akan berubah, dan dengan itu juga setiaporang dapat mengetahui mana bacaan yang benar dan mana yang salah serta mengetahui pula jalur periwayatannya, hal ini bisa dilihat pada tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin ketika menjelaskan qawluhu> ta’a<la> al hamdu lillahi, qawluhu> ta’a<la> ma>liki yawmiddin, qawluhu> ta’a<la> iyya>ka na’budu wa 































75    iyya>ka nasta’i>n dan qawluhu> ta’a<la> ihdina> al s}irat}a al mustaqi>m ini menunjukkan kekonsistenan menjaga pendapat tentang riwayat-riwayat qiraah, kemudian selain yang telah disebutkan dalam teori ini kebenaran penafsirannya juga dapat dilihat dari proposisi-proposisi yang dibangun oleh Ahmad Yasin yang mengacu pada pendapat sebelumnya, dalam masalah ini Ahamad Yasin juga konsisiten dalam menerapkan metode yang digunakan dalam penafsirannya, selain itu ia juga konsisiten pada aspek penafsirannya seperti menyampaikan faidah yang terkandung dalam setiap ayat yang ia tafsirkan di surat Al-Fatihah karnya. Ahmad yasin juga berhati-hati dalam menafsirkan, karena ia tidak akan sembarangan menafsirkan suatu ayat tanpa terlebih dahulu membaca karya tafsir terdahulu yang ada kaitannya dengan apa yang akan ia kaji dan tuangkan dalam tafsirnya, kehati-hatian inilah yang menjadi faktor terjaganya kekonsistenan Ahmad Yasin dalam menafsirkan.  Meskipun lahir di era kontemporer, secara metodis tafsir ini masih tergolong dalam tafsir era pertengahan hal ini dikrenakan perkembangan tafsir di Indonesia sendiri sangatlah lambat dan tafsir ini masih cendrung mengandung ideologi seketerian semisal ketika mengupas makna lafad an’amta ‘alayhim pada pembahasan lafad tersebut Ahamad Yasin memberikan bantahan terhadap argumen orang orang mu’tazilah bahwasnya mereka berpendapat Allah memberikan nikmat agama dan nikmat dunia kepada orang kafir, pendapat inilah yang dibantah oleh Ahmad Yasin menurut Ahmad Yasin pendapat orang-orang mu’tazilah itu tidak benar atau cacat karena maksud dari kata nikmat pada lafad tersebut adalah nikmat iman dan Allah SWT tidak mungkin memberikan nikmat 































76    iman kepada orang-oranfg kafir.124 Karena iman merupakan nikmat yang paling agaung dan mulia yang diberikan Allah kepada hamba sahayanya dan ini tidak akan terjadi pada mereka hambanya yang kafir. Selanjutnya dalam pembahasan yang sama Ahmad Yasin juga mengomentari pendapat orang-orang mu’tazilah tentang Allah marah terhadap hamba-hamba-Nya yang melakukan perbuatan yang jelek atau tercela dengan disengaja dalam kehendak mereka untuk melakukan kejelekan tersebut, atas argumen ini Ahmad Yasin mengomentari pendapat ini bahwa marahnya Allah  terhadap mereka orang yang melakukan dosa dan perbuatan tercela merupakan suatu yang dholim atas Allah kemudian di sini Ahamd Yasin mengutip sebuah pendapat yang menentang pendapat orang mu’tazilah yakni bahwasanya kemarahan Allah merupakan sebuah ilat karena marah merupakan sifat seorang hamba dan hal demikian itu adalah sesuatu yang sangat mustahil bagi-Nya.125  Hal ini menunjukkan bahwa secara metodis validitas penafsiran Ahmad Yasin masih tergolong tafsir pertengan yang kevalidan atau tolak ukurnya dapat di ketahui dengan kesesuian anatar hasil penafsiran teks dengan kepentingan madzhab.                                                 124 Ahmad Ibnu Asmuni, Tafsir Al-Fatihah fi Bayani Khawasiha…,  67-69. 125 Ibid., 71. 































  79  BAB V  PENUTUP  A. Kesimpulan  Setelah penulis melakukan deskripsi dan anaslisa epistemologi terhadap tafsir Al-Fatiha karya Ahmad Yasin maka dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagaimana berikut: 1. Ahmad Yasin lahir dari pasangan suami istri K. Asmuni dengan Nyai. H. Muthmainnah pada tahun 1963 tepatnya pada bulan Agustus tanggal 8, Ahmad Yasin kecil dibesarkan dari keluarga yang taat beragama dan dia juga di didik dan di tempa dengan ilmu agama sejak usia dini. Ahmad Yasin sendiri merupakan orang yang sangat produktif dalam menuangkan buah pikirannya dalam bentuk karya kitab salah satunya yakni kitab tafsir Al-Fatihah. Adapun yang melatar belakangi atau motif penulisan tafsir Al-Fatihah yakni untuk memberikan pemaham kepada setiap orang yang ingin mengetahui makna atau kandunagan yang terdapat pada tafsir Al-Fatihah ini secara terperinci jelas dan mendetail baik itu tentang hikmah yang terkandung, makna global serta makna tafsirinya sehingga dengan tafsir tersebut makna dari ayat bisa dipahami lebih rinci lagi, karena kandungan makna yang ada pada surat Al-Fatihah sangatlah dalam dan luas. Selain itu semua syarat syarat untuk menjadi muufassir telah terpenuhi pada dirinya, oleh karenanya ia telah memenuhi syarat dan kulifikasi sebagai soerang mufassir 































80    2. Tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin merupakan karya tafsir yang berbentuk ra’y. Hal ini dikarenakan porsi akal dalam karya tafsirnya cendrung mendominasi dari pada penggunaan riwayat. Riwayat yang terdapat pada tafsirnya hanya dijadikan legitimasi dalam penafsirannya. Adapun metode yang digunakan dalam penafsirannya adalah metode tahli>li> (analitis), dalam kitab tafsir Al-Fatihah Ahmad Yasin berusaha menjelaskan makna yang terkandung dalam surat Al-Fatihah serta menguraikannya mulai dari jumlah ayat, keistimewaan dan kandungan dalam setiap ayat melalui penjelasan faidah-faidah. Sedangkan corak yang terdapat dalam tafsir Al-fatihah ini adalah teologi karena corak ini sangat mendominasi di dalamnya. Adapun Validitas penafsiran atau tolak ukur kebenaran tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin bersifat koherensi dalam artian bahwa karya tafsir bisa di katakan benar selama ada konsistensi logis antara proposisi-proposisi yang dinyatakannya, karena tafsir ini secara metodologis karakteristiknya cenderung bersifat ideologi-sektarian, maka koherensinya dapat di lihat dengan proposisi-proposisi tafsir sebelumnya yang se-ideologi. B. Saran   Penelitian skripsi dengan judul “Epistemologi Tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin Ibnu Asmuni” masih terdapat banyak kekurangan sehingga belum dapat dikatakan kajian yang sempurna dan komperhensif, ini di karenakan kedangkalan ilmu dan terbatasnya refrensi mengenai penelitian ini, selanjutnya penulis menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk: 































81    1. Melakukan pengkajian akan penelitian ini dari segi koresponden dan pragmatisnya  2. Melakukan pengkajian melalui pendekatan sosio-historis pengarang kitab yakni Ahmad Yasin serta hal-hal yang mempengaruhinya dalam penulisan karya tafsir Al-Fatihah ini. 3. Malakukan penelitian yang berbeda semisal mengkajinya dari segi maudu’i surat Al-Fa>tihah dengan maksud mengetahui lebih jelas alasan pengarang menulis tafsir ini 4. Melakukan kajian terhadap sumber tafsir, semisal hadis yang digunakan dalam tafsirnya bisa diteliti kualitasnya serta kredibilitasannya untuk digunakan sebagai sumber penafsiran.   Demikianlah kajian epistemologi tafsir Al-Fatihah karya Ahmad Yasin Ibnu Asmuni, penulis ingatkan kembali bahwa kajian ini masih jauh dari kata sempurna oleh karena itu penulis sangat berterima kasih apa bila ada kritik dan saran sebagai evaluasi dan refleksi bagi pengkaji, semoga kajian ini dapat bermanfaat serta memperluas wawasan keilmuan dalam kajian tafsir Alquran.
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